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“Allah akan memberi pada waktunya, saat kita sudah benar-benar layak mendapatkannya, sabar, semua hanya perihal waktu”.
(QS. Al-Baqarah;286)

الـتَّاجِـرُ الصَّـدُوقُ الأَمِيْـنُ مَـعَ النَّـبِيِّيْنَ وَالصِّـدِّيْقِيْنَ وَالشُّـهَدَاءِ
Sesungguhnya para pedagang yang jujur dan amanah akan bersama para nabi, orang-orang benar, dan para syuhada" .
(HR. Tirmidzi)

”Langkah kecil tetaplah langkah, lebih baik melangkah daripada diam ditempat. Terkadang kita tidak perlu keyakinan penuh untuk memulai, cukup keberanian dan niat baik”.
(Harry Vaughan)
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Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu pedoman transliterasi sebagai berikut :
A. Konsonan
	أ = Alif
	خ = Kha
	ش = Sya
	غ = Gha
	ن = Na

	ب = Ba
	د = Da
	ص = Sha
	ف = Fa
	و = Wau

	ت = Ta
	ذ = Dza
	ض = Dal
	ق = Qa
	ﮬ = Ha

	ث = Sa
	ر = Ra
	ط = Tha
	ك = Ka
	ء = Hamzah

	ج = Jim
	ز = Za
	ظ = Za
	ل = La
	ي = Ya

	ح = Ha
	س = Sa
	ع = Ain
	م = Ma
	



B. Vokal
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin

	ﹷ
	Fathah
	A

	ﹻ
	Kasrah
	I

	ﹹ
	Dammah
	U



C. Diftong
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin

	..... ﹷي
	Fathah dan ya
	Ai

	و   ﹷ
	Fathah dan wau
	Au





D. Syahaddah ( ََ - )
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya الطب = al- thibb.

E. Kata Sandang ( ... لا )
Kata sandang (... لا ) ditulis dengan al-…. Misalnya غة الصنا =  al-shina ‘ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

F. Ta’Marbuthah ( ة )
Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” Misalnya الطبىعىة المعىشة = al-ma‘isyah al- thabi‘iyyah.
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This study aims to analyze the effect of financing risk (Non-Performing Financing/NPF), liquidity risk (Financing to Deposit Ratio/FDR), and profit-sharing ratio on mudharabah deposits at Bank Muamalat Indonesia for the period 2017–2024. The research uses a quantitative approach with multiple linear regression analysis. The data used are secondary data obtained from the quarterly financial reports of Bank Muamalat Indonesia. The results show that partially, financing risk (NPF) and the profit-sharing ratio do not have a significant effect on mudharabah deposits. Meanwhile, liquidity risk (FDR) has a significantly negative effect on mudharabah deposits. Simultaneously, the three independent variables have a significant effect on mudharabah deposits. These findings are expected to serve as a consideration for Islamic banks in managing risk and determining appropriate profit-sharing policies to attract customer interest.
Keywords: Financing Risk, Liquidity Risk, Profit-Sharing Ratio, Mudharabah Deposit, Bank Muamalat Indonesia.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko pembiayaan (Non Performing Financing/NPF), risiko likuiditas (Financing to Deposit Ratio/FDR), dan nisbah bagi hasil terhadap deposito mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia periode 2017–2024. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, risiko pembiayaan (NPF) dan nisbah bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Sementara itu, risiko likuiditas (FDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap deposito mudharabah. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi perbankan syariah dalam mengelola risiko dan menetapkan kebijakan nisbah bagi hasil untuk menarik minat nasabah.
Kata Kunci: Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, Nisbah Bagi Hasil, Deposito Mudharabah, Bank Muamalat Indonesia.
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PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc201063298]Latar Belakang
Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian. Sebagai perantara dalam penyaluran dana, bank memfasilitasi berbagai transaksi keuangan dan menyediakan beragam layanan perbankan yang krusial untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan efisiensi, serta menciptakan lapangan kerja. Kehadiran bank yang sehat dan terkelola dengan baik sangat penting untuk menjaga stabilitas sistem keuangan dan perekonomian secara keseluruhan.
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Bank Umum, pada Pasal 1 ayat 3 dinyatakan bahwa bank merupakan badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk, termasuk kredit, dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat secara umum. Bank memiliki tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, memberikan pinjaman, dan menyediakan layanan pengiriman uang.[footnoteRef:1] [1:  Syarifa Mawaddah Al Idrus and Teti Anggita Safitri, “Analisis Perbandingan Kinerja Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah,” Jurnal Manajerial 20, no. 2 (2021): 299–310, https://doi.org/10.17509/manajerial.v20i2.29379.Hal.302] 

Sesuai dengan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, terdapat definisi mengenai Perbankan Syariah. Perbankan Syariah mencakup segala aspek yang berkaitan dengan bank syariah serta unit usaha syariah, termasuk berbagai institusi, kegiatan usaha, prosedur, dan proses yang dijalankan dalam aktivitasnya. Bank Syariah sendiri adalah lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Jenis-jenis bank syariah ini mencakup Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).[footnoteRef:2] [2:  Samsu Karim Sormin, Muhammad Vikri Ardiasnsyah, and Muhammad bin Darda, “Kurangnya Nasabah Di Bank Syariah Dibandingkan Bank Konvensional,” Karimah Tauhid 2, no. 4 (2023): 1080–86. Hal.1084] 

Bank Muamalat Indonesia menjadi suatu lembaga keuangan syariah yang pertama beroperasi atau menjalankan praktiknya di Indonesia mulai 1 November 1991, dengan pertumbuhan yang sangat pesat dibuktikan pada saat ini, dikutip data perkembangan perbankan syariah di Indonesia yang diterbitkan dan dipublikasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sesuai per-tanggal 31 Desember Bank Muamalat menduduki peringkat kedua perolehan aset sejumlah Rp. 58 Triliun dari 12 perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia. Dengan demikian, produk yang ditawarkan oleh Bank Muamalat Indonesia mampu menjadi layanan dan jasa yang diperlukan oleh masyarakat, salah satunya yakni produk pembiayaan mudharabah.[footnoteRef:3] [3:  Taufik Hidayat and Rusliator Maika, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia,” Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 6, no. 1 (2023): 346–57.Hal.347] 

Produk penghimpunan dana pada bank syariah yang sangat berbeda dengan produk bank konvensional adalah deposito mudharabah. Deposito Mudharabah pada bank syariah dijalankan berdasarkan syariat Islam.[footnoteRef:4] Deposito Mudharabah adalah simpanan nasabah kepada bank syariah  yang hanya dapat diambil dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan antara nasabah dan bank syariah sesuai dengan prinsip syariah dengan pengembalian berupa bagi hasil sesuai porsi yang telah disepakati.[footnoteRef:5]Dalam praktiknya, deposito menggunakan akad Mudharabah, di mana deposan (nasabah yang menyimpan dana) berfungsi sebagai shahibul mal (pemilik modal), sedangkan pihak yang berperan sebagai mudharib (pengelola) adalah mitra usaha yang bekerja sama dengan bank. Di sisi lain, bank berfungsi sebagai penyalur dana.[footnoteRef:6]  [4:  Nila Juniarty, Mustika Noor Mifrahi, and Achmad Tohirin, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam 3, no. 1 (2018): 36–42, https://doi.org/10.20885/jeki.vol3.iss1.art5.Hal.36]  [5:  Wulandari Nur Cahyani, Syaikhul Falah, and Ratna Yulia Wijayanti, “Analisis Pengaruh Roa,Roe,Bopo,Dan Suku Bunga Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah,” MALIA: Journal of Islamic Banking and Finance 1, no. 1 (2018): 105–28, https://doi.org/10.21043/malia.v1i1.3986.Hal.110]  [6:  Putu Ayu Rizka Pramitha Kurnia, “Analisis Risiko Investasi, Risiko Likuiditas Dan Return Pada Deposito Mudharabah PT. Bank Syariah Bukopin Di Indonesia,” UIN Sumatera Utara, 2022. Hal.1] 

Produk deposito di bank syariah diatur oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia dengan nomor 03/DSN-MUI/IV2000 mengenai deposito.[footnoteRef:7] Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1988 menjelaskan bahwa deposito adalah penyimpanan dana yang penarikannya hanya bisa dilakukan pada waktu jatuh tempo. Jangka waktu deposito biasanya telah ditentukan oleh bank, sedangkan pada bank syariah investasi deposito bisa dilakukan untuk surat-surat berharga dengan menggunakan prinsip Mudharabah.[footnoteRef:8] [7:  Andrew Shandy Utama, “Digitalisasi Produk Bank Konvensional Dan Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Justisia : Jurnal Ilmu Hukum, Perundang-Undangan Dan Pranata Sosial 6, no. 2 (2021): 113, https://doi.org/10.22373/justisia.v6i2.11532. Hal.116]  [8:  Achmad Agus Yasin Fadli, “Pengaruh FDR Dan NPF Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri,” Jurnal Maksipreneur: Manajemen, Koperasi, Dan Entrepreneurship 8, no. 1 (2018): 98.Hal.106] 
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Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah


Dari Gambar Tabel di atas menggambarkan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) dari Deposito Mudharabah Perbankan Syariah DI Indonesia menunjukkan kecenderungan yang stabil selama empat tahun terakhir. Pada tahun 2024, jumlah deposito mudharabah tertinggi tercatat di Bank Syariah Indonesia, mencapai nilai sebesar Rp. 130,678 Miliyar. Diikuti oleh Bank Muamalat Indonesia, yang mencatatkan deposito mudharabah sebesar 19,280 Miliyar. Jika dibandingkan dengan Bank Mega Syariah, BTPN Syariah, BCA Syariah, dan Bank Panin Dubai Syariah. Sesuai data tersebut, BSI memang menjadi BUS dengan angka deposito mudharabah tertinggi.[footnoteRef:9] [9:  Nafisah Wahyu Fauziah and Segaf, “Seberapa Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Deposito Mudharabah Di Indonesia,” Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance 5, no. 2 (2022): 435–47, https://doi.org/10.25299/jtb.2022.vol5(2).9681.Hal.436] 

Namun, penting untuk diperhatikan bahwa Bank Syariah Indonesia tidak layak dijadikan subjek penelitian karena hanya memiliki laporan keuangan untuk tahun 2021 saja, mengingat BSI merupakan hasil penggabungan dari institusi perbankan syariah yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam pada Bank Muamalat Indonesia (BMI). Ini disebabkan oleh fakta bahwa angka deposito mudharabah di BMI jauh lebih tinggi dibandingkan dengan bank syariah lainnya.
Dana Pihak Ketiga (DPK) merujuk pada proporsi dana yang dikumpulkan oleh bank-bank secara terpisah. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa masyarakat semakin percaya pada bank tersebut. Sumber dana pihak ketiga dihitung dari penjumlahan giro, tabungan, dan deposito.[footnoteRef:10] yang masing-masing memiliki karakteristik berbeda. Giro umumnya digunakan untuk transaksi sehari-hari yang memerlukan fleksibilitas tinggi, sedangkan tabungan digunakan sebagai cadangan dana dan sarana menyimpan uang dengan akses yang relatif mudah. Sementara itu, deposito cenderung ditujukan sebagai investasi jangka menengah hingga panjang dengan tingkat imbal hasil yang lebih menarik, sehingga menjadi salah satu sumber utama pembiayaan bagi bank. [10:  Sri Vita Wahyuni and Afriyeni Afriyeni, “Aktivitas Penghimpunan Dana Deposito Pada Pt. Bank Pembangunan Daerah (Bpd) Sumatera Barat Cabang Lintau,” Management 2, no. 1 (2019): 25–26.] 

Investasi diperlukan perilaku dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan pemilihan alokasi sejumlah dana yang akan digunakan. Investasi membutuhkan suatu keputusan untuk menentukan mana yang terbaik atau lebih baik dilakukan demi mencapai tujuan atau keuntungan yang diinginkan. Perlu adanya keputusan karena investasi merupakan suatu kegiatan yang memiliki risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan.[footnoteRef:11] Risiko dalam dunia perbankan adalah suatu keadaan yang mungkin terjadi, baik yang dapat diprediksi maupun yang tidak, yang memberikan dampak merugikan pada pendapatan dan modal bank. Dalam pelaksanaan manajemen risiko, pada tahap awal, bank perlu secara akurat mengenali risiko dengan cara mengetahui dan memahami semua risiko yang telah ada.[footnoteRef:12] [11:  Vania Evanita Puspitasari, Fitri Yetty, and Siwi Nugraheni, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Persepsi Imbal Hasil, Dan Motivasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Syariah,” Journal of Islamic Economics and Finance Studies 2, no. 2 (2021): 122, https://doi.org/10.47700/jiefes.v2i2.3292.Hal.71]  [12:  Puspitasari, Yetty, and Nugraheni.Hal.125] 
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Jumlah deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia mengalami peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya. Pada tahun 2017 berjumlah Rp. 30,185 Miliyar, pada tahun 2018 berjumlah Rp. 27,834 Miliyar, mengalami penurunan sebesar Rp. 2,351 Miliyar atau turun 8 % dari tahun 2017 dengan target DPK Rp. 43,036 Miliyar. Pada tahun 2019 berjumlah 21,913, mengalami penurunan sebesar Rp. 5,921 Miliyar atau turun 21% dari tahun 2018 dengan target DPK Rp. 46,692 Miliyar. Pada tahun 2020 berjumlah Rp. 22,776 Miliyar, mengalami peningkatan sebesar Rp. 863 Miliyar atau naik 4% dari tahun 2019 dengan target DPK Rp. 40,172. Pada tahun 2021 berjumlah Rp. 24,689, mengalami peningkatan sebesar Rp. 1,913 atau naik 8% dari tahun 2020 dengan target DPK Rp. 45,224 Miliyar. Pada tahun 2022 berjumlah Rp. 25,143 Miliyar, mengalami peningkatan sebesar Rp. 454 Miliyar atau naik 2% dari tahun 2021 dengan target DPK Rp. 48,871 Miliyar. Hal ini menunjukkan minat nasabah yang membaik. Akan tetapi, pada tahun 2023 berjumlah Rp. 24,822, kembali mengalami penurunan sebesar Rp. 321 Miliyar atau turun 1% dari tahun 2022 dengan target DPK Rp. 55.656 Miliyar. Pada tahun 2024 berjumlah Rp. 19,280 Miliyar, mengalami penurunan sebesar Rp. 5,542 Miliyar atau turun 22% dari tahun 2023. Perubahan ini mencerminkan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan nasabah dalam investasi deposito mudharabah.
Risiko pada perbankan terdapat pada setiap produk yang dimiliki bank. Produk pembiayaan merupakan salah satu produk yang memberikan pendapatan paling tinggi. Pada produk pembiayaan di setiap bank selalu berhadapan segala macam risiko, salah satunya yaitu risiko pembiayaan bermasalah yang diakibatkan oleh faktor eksternal maupun internal perusahaan. Risiko pembiayaan bermasalah tidak dapat dihindari akan tetapi dapat dikelola serta dikendalikan dengan mitigasi risiko agar tidak memberikan efek yang signifikan bagi perusahaan. Salah satu cara untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah yaitu dengan melakukan mitigasi risiko.[footnoteRef:13] [13:  Mitha Miftahul Zannah et al., “Analisis Mitigasi Risiko Pembiayaan Bermasalah Pada PT BPRS Amanah Ummah KC Cicurug,” 2025, 14–24, https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v11i.Hal.15] 

Bank syariah harus mampu memenuhi kebutuhan likuiditasnya dengan memelihara likuiditas aset atau menciptakan likuiditas dengan cara meminjam dana. Apabalia bank menahan aset seperti surat berharga yang dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan dananya, risiko likuiditas menjadi rendah. Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul dari keidak mampuan bank syariah dalam memenuhi kewajibannya pada waktu yang telah ditentukan pada nasabah. Risiko likuidtas merupakan risiko yang paling fundamental dalam industri perbankan. Disebut fundamental karena pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank. Oleh karena itu jika suatu bank tidak bisa mengatasi masalah fundamental tersebut, maka sudah bisa dipastikan bahwa bank tersebut akan kehilangan nasabahnya.[footnoteRef:14] [14:  Wiwin Winanti, “Manajemen Risiko Likuiditas Pada Perbankan Syariah,” EKSISBANK: Ekonomi Syariah Dan Bisnis Perbankan 3, no. 1 (2019): 81–90, https://doi.org/10.37726/ee.v3i1.34.Hal.82] 

Pengelolaan risiko yang dilakukan oleh bank mencangkup antara cangkupan identifikasi risiko, pengukuran risiko, pengelolaan risiko, pembatasan risiko dan pemantauan risiko. Melalui metode ini, ukuran risiko dan pengembalian dapat dihitung, sehingga nasabah dapat mendapatkan peluang bagi hasil yang terbaik dan menjanjikan. Dengan demikian, dalam situasi ini, perlu dilakukan penelitian mengenai seberapa besar bobot bersih dari bagi hasil yang diperoleh melalui investasi di deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia yang efektif dalam mengelola dan memanfaatkan dana investasi.[footnoteRef:15] [15:  Nur Wahyu Ningsih and Karnila Ali, “Risiko Dan Pengembalian Hasil Pada Investasi Deposito Mudharabah Bank Syariah,” Fidusia : Jurnal Keuangan Dan Perbankan 4, no. 1 (2021): 30–42, https://doi.org/10.24127/jf.v4i1.589.Hal.32] 

Bagi hasil yang disediakan oleh bank syariah menggunakan rasio bagi hasil. Rasio bagi hasil adalah pembagian keuntungan antara nasabah dan bank syariah yang biasanya dinyatakan dalam persentase. Sistem bagi hasil dianggap penting untuk meningkatkan total deposito mudharabah dan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk menanamkan dananya dalam produk deposito. Besar kecilnya bagi hasil yang diberikan bank kepada nasabah sangat berpengaruh pada ketertarikan nasabah untuk menempatkan uangnya di bank tersebut.[footnoteRef:16] [16:  Nurhidayatus Sifki and Ibram Pinondang Dalimunthe, “Pengaruh Bagi Hasil, Biaya Promosi, Efisiensi Operasional Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah,” JAS (Jurnal Akuntansi Syariah) 6, no. 1 (2022): 28–44, https://doi.org/10.46367/jas.v6i1.505.Hal.31] 
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia mengalami perubahan yang signifikan selama delapan tahun terakhir. Pada kuartal keempat tahun 2024, nilainya turun drastis menjadi Rp. 16. 124. 334. Tabel 1. 3 memperlihatkan bahwa angka NPF antara tahun 2017 hingga 2020 juga mengalami fluktuasi yang cukup besar dan meloncat menjadi 2,50% pada kuartal ketiga tahun 2018. Di kuartal ketiga tahun 2020, NPF meningkat hingga 4,95%, bersamaan dengan kenaikan jumlah deposito mudharabah. Namun, di kuartal terakhir Q4, angka NPF turun sebesar 2,74% dan jumlah deposito mudharabah juga mengalami penurunan.
Secara teoritis, kenaikan nilai NPF akan mengurangi jumlah deposito mudharabah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bank akan mengurangi proporsi DPK untuk dialokasikan ke pembiayaan di sektor keuangan seiring dengan peningkatan NPF. NPF yang tinggi mengakibatkan penurunan pada profitabilitas dan juga menurunkan tingkat partisipasi laba. Selain itu, ketika NPF menurun, profitabilitas menjadi lebih baik dan ini juga meningkatkan nisbah bagi hasil. Penurunan dalam pembiayaan akan berdampak pada berkurangnya profitabilitas bank, sehingga nisbah bagi hasil yang diterima nasabah dari pendapatan pembiayaan juga akan menurun. Yang lebih mengkhawatirkan adalah rendahnya tingkat pengembalian dapat membahayakan keberlangsungan bank karena nasabah menjadi kurang berminat untuk berinvestasi di dalamnya.[footnoteRef:17] Oleh karena itu, bank perlu mengelola dananya secara optimal, karena menyediakan ruang yang cukup dalam hal uang dan likuiditas. [17:  Nana Novianti, Tenny Badina, and Aditia Erlangga, “Analisis Pengaruh Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Suku Bunga, Financing To Deposits Ratio (FDR) Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Studi Empiris Pada Bank Um,” Esensi 5, no. 1 (2016): 65–86, https://doi.org/10.15408/ess.v5i1.2333. Hal.71] 

Likuiditas dalam bank syariah dipengaruhi secara signifikan oleh pemasukan dari Dana Pihak Ketiga, seperti dana investasi dan rekening giro yang kemudian akan digunakan untuk pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Kekurangan likuiditas dapat menyebabkan bank menghadapi kebangkrutan secara cepat, sementara likuiditas yang berlebihan juga dapat menimbulkan risiko serupa. Oleh karena itu, risiko likuiditas harus diperhatikan oleh para investor atau nasabah ketika memilih bank sebagai tempat penyimpanan uang mereka.
Pentingnya peran bank dalam mengelola likuiditas secara efektif, khususnya untuk mengurangi risiko likuiditas yang muncul akibat kekurangan aset. Rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas adalah  financing to deposit ratio (FDR). FDR menunjukkan sejauh mana bank dapat memenuhi kewajiban untuk mengembalikan dana yang ditarik oleh nasabah dengan memanfaatkan pinjaman yang telah diberikan sebagai sumber likuiditas.[footnoteRef:18] Semakin tinggi rasio FDR, maka semakin besar proporsi dana pihak ketiga yang disalurkan ke pembiayaan, namun hal ini juga berpotensi meningkatkan risiko likuiditas jika tidak diimbangi dengan manajemen yang baik. Oleh karena itu, bank harus mampu menjaga keseimbangan antara penyaluran pembiayaan dan ketersediaan dana likuid agar tetap dapat memenuhi kebutuhan penarikan dana nasabah sewaktu-waktu. [18:  Cut Dini Monisa and Wida Fadhlia, “Pengaruh Kinerja Bank, Solvabilitas, Likuiditas Dan Non Performing Financing Terhadap Risiko Likuiditas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA) 3, no. 1 (2018): 1. Hal.146] 

Dilihat pada tabel 1. 3, nilai FDR pada periode 2017 sampai 2024 menunjukkan perubahan yang tidak stabil. Pada triwulan ketiga tahun 2018, nilai FDR bertambah menjadi 79,03% dan total deposito mudharabah juga mengalami kenaikan. Di triwulan ketiga tahun 2020, angka FDR meningkat sebesar 73,80% dan jumlah deposito mudharabah juga ikut naik. Namun, di triwulan terakhir Q4, nilai FDR mengalami penurunan sebesar 40,08% dan total deposito mudharabah juga menyusut.
Secara teori, peningkatan rasio FDR menunjukkan bahwa likuiditas bank tersebut sedang melemah, karena FDR yang terlalu tinggi menunjukkan bahwa dana pihak ketiga tidak mencukupi untuk menutupi pembiayaan yang diberikan. Masalah yang dihadapi oleh bank tidak hanya disebabkan oleh kerugian, tetapi lebih pada ketidakmampuannya dalam memenuhi kebutuhan likuiditas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kekhawatiran nasabah tentang risiko likuiditas akan menyebabkan penurunan jumlah simpanan mudharabah jika rasio FDR berada pada nilai yang tinggi.
Indikator bagi para klien dalam memilih produk deposito mudharabah, selain risiko, adalah nisbah bagi hasil. Dari penjelasan data pada tabel 1. 3, tampak bahwa setiap tahun angka nisbah bagi hasil deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia sangat beragam. Bank syariah menawarkan imbal hasil yang tidak konsisten tergantung pada sistem mudharabah, yang berperan sebagai pembagian hasil ketika ada laba dari usaha. Jika bank syariah menghadapi kerugian, nasabah yang memiliki dana tetap akan mendapatkan perlindungan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat bagi hasil sangat bergantung pada kemampuan bank dalam mengelola investasi yang diberikan kepadanya.
Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas faktor yang mempengaruhi deposito mudharabah, namun banyak yang fokus pada risiko pembiayaan dan likuiditas, tanpa mempertimbangkan nisbah bagi hasil. Misalnya penelitian yang dilakukan Novia(2022)[footnoteRef:19] menjelaskan bahwasanya Risiko Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap  Deposito Mudharabah, hal ini berbeda ditunjukkan oleh Wilda (2021)[footnoteRef:20] menunjukkan risiko pembiayaan (NPF) bahwasanya berpengaruh positif tidak signifikan terhadap deposito mudharabah. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Agung Yulianto (2016)[footnoteRef:21] menunjukkan risiko pembiayaan (NPF) berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah. [19:  Novia Anindita Kumalasari, Zulpahmi Zulpahmi, and Yadi Nurhayadi, “Pengaruh Inflasi, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Financing, Dan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jihbiz: Global Journal of Islamic Banking and Finance 4, no. 1 (2022): 56, https://doi.org/10.22373/jihbiz.v4i1.12431. Hal.68]  [20:  Wilda Nurhidayah and Amaliyah Amaliyah, “Pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah, Bagi Hasil Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah,” SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION : Economic, Accounting, Management and Business 4, no. 3 (2021): 550–58, https://doi.org/10.37481/sjr.v4i3.334. Hal.556]  [21:  Triya Mayasari, Yusuf, and Agung Yulianto, “The Internal Factors of Indonesian Sharia Banking to Predict The Mudharabah Deposits,” Rev. Integr. Bus. Econ. Res. 5, no. 1 (2018): 210, http://buscompress.com/journal-home.html. Hal.216] 

Penelitian yang dilakukan Nini (2020)[footnoteRef:22] dan Laily (2024)[footnoteRef:23] menjelaskan bahwasanya Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap  Deposito Mudharabah, tetapi hal ini berbeda ditunjukkan oleh Maulana (2018)[footnoteRef:24], Fauzan (2016)[footnoteRef:25] dan Akhris (2018)[footnoteRef:26] menjelaskan bahwasanya risiko likuiditas (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Shoona (2020)[footnoteRef:27], Rani(2021)[footnoteRef:28] dan Firda (2019)[footnoteRef:29] menunjukkan risiko likuiditas (FDR) berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah. [22:  Rahmaita Nini, Murniati, “Pengaruh Jumlah Bagi Hasil Deposito, Likuiditas, Dan Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Dharma Andalas Vol. 22, no. 1 (2020): h. 98. Hal.106]  [23:  Laily Nur Fitriana and Syaiful Syaiful, “Pengaruh Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Yang Ada Di Indonesia,” Akuntansi 3, no. 3 (2024): 69–86, https://doi.org/10.55606/akuntansi.v3i3.2050.]  [24:  Maulana Islam Saputra and Wahidahwati, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah,” Ilmu Dan Riset Akuntansi 7, no. 7 (2018): 21.]  [25:  Fauzan Al Farizi and Akhmad Riduwan, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah,” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi 5, no. 4 (2016): 1–16. Hal.13]  [26:  Akhris Fuadatis Sholikha, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, Dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia,” El-Jizya : Jurnal Ekonomi Islam 6, no. 1 (2018): 1–22, https://doi.org/10.24090/ej.v6i1.2045. Hal.16]  [27:  Shoona Kabila Mahaaba, “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, FDR, Suku Bunga, Inflasi, Dan PDB Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Di Provinsi Banten,” Islaminomics: Journal of Islamic Economics, Business and Finance 10, no. 2 (2020): 104–29, https://doi.org/10.47903/ji.v10i2.128.]  [28:  Rani Piuspitaningrum, Falahuddin, and Nurul Husna, “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Dan Likuiditas Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Indonesia (Periode 2015-2019)” 4, no. 1 (2021): 58–71.]  [29:  Firda Izzati Febriani, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014 – 2017,” Falah: Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2019): 108, https://doi.org/10.22219/jes.v4i1.8752. Hal.116] 

[bookmark: _Hlk191279800]Dan penelitian – penelitian yang dilakukan Rika (2016)[footnoteRef:30] dan Nurhidayatus (2022)[footnoteRef:31] menjelaskan bahwasanya Nisbah Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap  Deposito Mudharabah, tetapi hal ini berbeda ditunjukkan oleh Nafisah (2022)[footnoteRef:32] menjelaskan bahwasanya nisbah bagi hasil berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh  Fauzan (2016)[footnoteRef:33] menjelaskan bahwasanya nisbah bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah dan penelitian yang dilakukan Anggi (2020)[footnoteRef:34] menunjukan nisbah bagi hasil berpengaruh tidak signifikan terhadap deposito mudharabah. [30:  Rika Putri Nur Alinda and Akmad Riduwan, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah” 5 (2016): 1–15.]  [31:  Sifki and Dalimunthe, “Pengaruh Bagi Hasil, Biaya Promosi, Efisiensi Operasional Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah.”]  [32:  Wahyu Fauziah and Segaf, “Seberapa Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Deposito Mudharabah Di Indonesia.” Hal.446]  [33:  Farizi and Riduwan, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah.”]  [34:  Wahyu Fauziah and Segaf, “Seberapa Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Deposito Mudharabah Di Indonesia.” Hal.12] 

Penelitian terdahulu umumnya menganalisis satu atau dua variabel, seperti risiko investasi, risiko likuiditas atau nisbah bagi hasil secara terpisah. Sedangkan penelitian ini yakni menggabungkan tiga variabel utama sekaligus (risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan nisbah bagi hasil) dalm satu model untuk melihat dampaknya terhadap deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia. Penelitian sebelumnya dilakukan diberbagai bank syariah, baik Bank Syariah Indonesia, BPRS, maupun bank syariah lainnya dan penelitian ini secara khusus meneliti Bank Muamalat Indonesia selama periode 2017-2024, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang risiko dan nisbah bagi hasil pada deposito mudharabah yang ditawarkan oleh Bank Muamalat Indonesia kepada nasabahnya. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul ”PENGARUH ANALISIS RISIKO PEMBIAYAAN, RISIKO LIKUIDITAS, DAN NISBAH BAGI HASIL PADA DEPOSITO MUDHARABAH PT. BANK MUAMALAT INDONESIA”
Pemilihan variabel risiko pembiayaan (NPF), risiko likuiditas (FDR), dan nisbah bagi hasil dalam penelitian ini didasarkan pada relevansi dan urgensi ketiga variabel tersebut dalam memengaruhi minat dan keputusan nasabah untuk menempatkan dana pada deposito mudharabah. Risiko pembiayaan menunjukkan kualitas pengelolaan pembiayaan oleh bank, yang jika tinggi akan menurunkan kepercayaan masyarakat.[footnoteRef:35] Risiko likuiditas mencerminkan kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang sangat penting bagi nasabah sebagai jaminan keamanan dana.[footnoteRef:36] Sedangkan nisbah bagi hasil merupakan faktor penentu utama bagi nasabah dalam mempertimbangkan potensi imbal hasil investasi mereka.[footnoteRef:37] Ketiga variabel ini juga telah banyak dibahas dalam penelitian terdahulu dan terbukti signifikan memengaruhi penghimpunan dana pihak ketiga. Oleh sebab itu, variabel lain seperti promosi, reputasi, atau pelayanan tidak dipilih karena lebih bersifat kualitatif dan sulit diukur secara objektif. [35:  Edhi Satriyo Wibowo and Muhammad Syaichu, “Analisis Pengaruh Suku Bunga, INFLASI, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah,” Diponegoro Journal Of Management 10, no. 6 (1955): 191.]  [36:  Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktik, ke-11 (Gema Insani, 2007), https://books.google.co.id/books?id=r3yFiZMvgdAC&lpg=PA1&ots=Iu0fuPNQp0&dq=Antonio%2C M. S. (2011). Bank Syariah%3A Dari Teori ke Praktik&lr&hl=id&pg=PR4#v=onepage&q&f=false.]  [37:  Reandy Sabtatianto and Muhamad Yusuf, “Pengaruh BOPO, CAR, FDR Dan ROA Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,” ULTIMA Accounting 10, no. 2 (2019): 169–86, https://doi.org/10.31937/akuntansi.v10i2.978.] 

Pemilihan periode penelitian 2017–2024 dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh dan terkini mengenai kinerja Bank Muamalat Indonesia dalam menghimpun deposito mudharabah. Rentang waktu ini mencakup kondisi sebelum, saat, dan sesudah pandemi COVID-19 yang sangat memengaruhi perekonomian, termasuk kondisi risiko bank dan perilaku nasabah. Selain itu, periode ini juga menunjukkan fase perbaikan manajemen risiko dan inovasi strategi bank untuk meningkatkan daya tarik deposito. Dengan demikian, penggunaan periode ini diharapkan mampu memberikan hasil yang relevan serta menjadi kontribusi ilmiah dan praktis bagi pengembangan perbankan syariah ke depan.
1.2 [bookmark: _Toc201063299]Rumusan Masalah
1. Seberapa besar pengaruh risiko pembiayaan terhadap tingkat deposito mudharabah di Bank Muamalat indonesia periode 2017-2024 ?
2. Seberapa besar pengaruh risiko likuiditas terhadap tingkat deposito mudharabah di Bank Muamalat indonesia periode 2017-2024 ?
3. Seberapa besar pengaruh nisbah bagi hasil terhadap tingkat deposito mudharabah di Bank Muamalat indonesia periode 2017-2024 ?
[bookmark: _Toc201063300]1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, dapat diketahui tujuan penelitian yaitu : 
1. Untuk menganalisis pengaruh risiko pembiayaan terhadap tingkat deposito mudharabah di Bank Muamalat indonesia periode 2017-2024.
2. Untuk menganalisis pengaruh risiko likuiditas terhadap tingkat deposito mudharabah di Bank Muamalat indonesia periode 2017-2024.
3. Untuk menganalisis pengaruh nisbah bagi hasil terhadap tingkat deposito mudharabah di Bank Muamalat indonesia periode 2017-2024.
[bookmark: _Toc201063301]1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi nasabah, bank, dan industri perbankan syariah. Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman risiko yang dihadapi bank dalam mengelola dana masyarakat, sehingga nasabah merasa lebih aman dan percaya. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan perbankan syariah agar semakin kompetitif. Dengan demikian, bank dapat memperbaiki strategi pengelolaan dana dan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi pada pengembangan industri perbankan syariah di Indonesia, mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, dan mendorong terciptanya sistem keuangan yang lebih stabil.





















[bookmark: _Toc201063302][bookmark: _Hlk201243630]BAB II
KAJIAN TEORI
[bookmark: _Toc201063303]2.1 Theory Financial Intermediation
Teori yang relevan untuk dijadikan sebagai grand theory dalam penelitian ini adalah theory of financial intermediation atau teori intermediasi keuangan. Teori ini menjelaskan peran bank sebagai penghubung antara mereka yang meminjam dan mereka yang menabung. Fungsi sebagai perantara ini sangat penting untuk menjaga agar perekonomian tetap berjalan lancar demi tercapainya stabilitas ekonomi. Umumnya, teori ini diterapkan untuk mengawasi kinerja bank yang sudah ada, guna menilai apakah operasionalnya efektif atau tidak. Semakin besar nilai intermediasi yang dilakukan oleh bank, semakin baik juga kondisi perbankan tersebut.[footnoteRef:38] [38:  Asriani Muhri, Abdul Hamid Habbe, and Yohanis Rura, “Analisis Perbandingan Stabilitas Bank Syariah Dan Bank Konvensional,” Owner 7, no. 1 (2022): 346–66, https://doi.org/10.33395/owner.v7i1.1360.Hal.360] 

Menurut John Gurley Teori Intermediasi Keuangan yakni salah satu tanggungjawab utama bank sebagai mesin utama ekonomi suatu negara adalah memediasi transfer uang dari mereka yang memiliki kelebihan dana kepada mereka yang membutuhkannya. Seorang pialang yang memfasilitasi pertukaran produk dan layanan serta bertindak sebagai ”perantara” bagi para pelaku transaksi dikenal sebagai perantara, sedangkan intermediasi adalah penghubung.[footnoteRef:39]  [39:  Eka Autantika and Dwi Asih Surjandari, “The Effect of Digital Banking Capital Ratio , Efficiency Ratio, and Liquidity Ratio on Banking Financial Intermediation,” International Research Journal of Economics and Management Studies 3, no. 2 (2024): 1–8, https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I2P101.Hal.2] 

Selain itu, teori ini juga memberikan penjelasan mengenai fungsi perbankan, yakni perbankan mengemban tanggung jawab sebagai penopang perekonomian suatu negara melalui tugas intermediasi dana. Perbankan menjadi salah satu entitas bisnis yang secara langsung berhubungan dengan masyarakat. Salah satu peran perbankan, yaitu penghimpun dana dari masyarakat dapat dilakukan melalui produk investasi yaitu deposito. Intermediasi pada perusahaan perbankan menuntut perbankan harus memiliki kinerja keuangan yang baik dengan risiko seminimal mungkin.[footnoteRef:40] [40:  Axel Giovanni et al., “Performance Variability of State Owned Enterprises in Financial Sector and Financial Technology Companies during the Covid-19 Pandemic Variabilitas Kinerja BUMN Sektor Keuangan Dan Perusahaan Financial Technology Di Masa Pandemi Covid-19,” Berkala Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, Edisi Spesial, 2021, 70–89, https://doi.org/10.20473/baki.v6ix.26740.Hal.75] 

The financial intermediation merupakan teori yang memiliki pendapat bahwa bank hanya bersifat perantara finansial. Dalam konteks deposito mudharabah menjelaskan bagaimana bank syariah berfungsi sebagai perantara antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib). Dalam akad mudharabah, bank mengelola dana yang disimpan nasabah untuk investasi, dengan pembagian hasil yang disepakati, sehingga menciptakan sinergi antara penabung dan peminjam sesuai prinsip syariah.[footnoteRef:41] [41:  Sigit Catur Rohadi, Susi Sarumpaet, and Usep Syaipudin, “Determinan Non-Performing Loan (NPL) Perbankan Kawasan ASEAN,” Owner 8, no. 2 (2024): 1917–29, https://doi.org/10.33395/owner.v8i2.2331.Hal.1919] 

[bookmark: _Toc201063304]2.2 Risiko Pembiayaan
[bookmark: _Toc201063305]2.2.1 Pengertian Risiko Pembiayaan
Risiko Pembiayaan merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Risiko dalam dunia perbankan syariah adalah situasi yang mungkin terjadi, baik yang dapat diprediksi maupun yang tidak terduga, yang berdampak buruk pada penghasilan dan modal bank. Selain menghadapi risiko serupa dengan bank umum, bank syariah juga menghadapi risiko tambahan yang muncul karena perbedaan prinsip dari bank konvensional. Dalam hal ini, sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah meningkatkan peluang terjadinya risiko-risiko baru.[footnoteRef:42] [42:  Tuti Anggraini, Muhammad Lathief, and Ilhamy Nasution, “SEIKO : Journal of Management & Business Analisis Risiko Pembiayaan Bagi Hasil Dengan Menggunakan Metode Risk Adjusted Return On Capital ( RAROC ) Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ( BPRS ) Di Indonesia Periode 2016-2022” 6, no. 2 (2023): 327–39.Hal.332] 

Risiko Pembiayaan adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) memenuhi kewajibannya. Risiko pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank seperti pembiayaan (penyediaan dana). Risiko pembiayaan seringkali dihubungkan dengan kemungkinan gagal bayar. Risiko ini merujuk pada kemungkinan kerugian yang dihadapi oleh bank saat pembiayaan yang diberikan tidak berjalan lancar. Debitur berada dalam situasi di mana ia tidak dapat memenuhi kewajiban untuk membayar pembiayaan kepada bank.[footnoteRef:43] [43:  Farhat Amaliyah Ahmad, “Manajemen Risiko Terhadap Pembiayaan Murabahah Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah” 10, no. 2 (2018).Hal.239] 

Menurut Umam, kredit macet atau NPL biasanya dimulai dengan terjadinya "wanprestasi", yakni situasi di mana debitur tidak mau atau tidak bisa memenuhi komitmen yang telah disepakati dalam perjanjian kredit, termasuk dalam perjanjian pembiayaan. NPL (Non Performing Loan) digunakan untuk mengukur kerugian yang muncul akibat risiko kredit. Istilah Non Performing Loan lebih umum digunakan di bank konvensional, sementara di perbankan syariah istilah yang dipakai adalah Non Performing Finance (NPF). Non Performing Finance dianalisis dengan membandingkan pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan. Pembiayaan yang dianggap tidak lancar atau berisiko terdiri dari pembiayaan yang kurang lancar, yang diragukan, dan yang macet.[footnoteRef:44] [44:  Yulianah and Euis Komariah, “Risiko Pembiayaan Murabahah, Mudharabah Dan Musyarakah BUS Terhadap Profitabilitas (ROA) Periode 2011-2015” 10, no. 1 (2017).Hal.91] 

NPF adalah ukuran dari besarnya pembiayaan yang diberikan, yang akan memengaruhi risiko yang ditanggung oleh bank syariah. Risiko ini dapat berpotensi menyebabkan terjadinya kredit macet atau masalah dalam pembiayaan. Oleh karena itu, NPF berfungsi sebagai indikator untuk menilai kinerja bank dalam mengelola keuangan, apakah bank tersebut berhasil atau gagal dalam menjalankan fungsinya.[footnoteRef:45] Untuk mengukur nilai NPF suatu bank dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut : [45:  Muhammad Ryan Fahlevi, “Pengaruh Inflasi, Kurs Dan Gross Domestic Product Terhadap Non Performing Financing (NPF) Perbankan Syariah Indonesia Periode 2016–2020,” Jurnal Masharif Al-Syariah:Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 7, no. 30 (2022): 482–509, http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Mas/article/view/13 750. Hal.484] 

NPF =  x 100%

Semakin tinggi rasio NPF akan menurunkan tingkat kesehatan operasional perbankan syariah dan berpengaruh terhadap kepercayaan nasabah, terutama bagi depositor yang beranggapan dananya akan hilang. Kemudian juga semakin tinggi nilai NPF maka semakin tinggi debitur yang tidak memberikan kewajibannya dalam bentuk margin ataupun bagi hasil kepada bank syariah, sehingga berpotensi menrurunkan pendapatan bank serta menurunkan kesehatan bank.[footnoteRef:46] [46:  Muchlis Yahya and Edy Yusuf Agunggunanto, “Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) Dan Perbankan Syariah Dalam Ekonomi Syariah,” Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan 1, no. 1 (2012): 65, https://doi.org/10.14710/jdep.1.1.65-73.Hal.156] 


[bookmark: _Toc200572179][image: ]Tabel 2. 1 
Data Non Performing Financing (NPF) Bank Muamalat Indonesia Periode 2017 – 2024
 
Sumber : Laporan Triwulan Bank Muamalat Indonesia


Menurut data pada tabel 2.1 di atas terlihat bahwa semua data NPF dari Bank Muamalat Indonesia berada pada kategori dibawah 5%. Nilai NPF tertinggi berada pada Triwulan I tahun 2020 sebesar 4,98%. Sedangkan nilai NPF terendah berada pada triwulan IV tahun 2021 sebesar 0,08%. Jika nilai NPF pada suatu bank tinggi maka akan berdampak pada kesehatan bank, kemudian dapat menurunkan deposito mudharabah.
[bookmark: _Toc201063306]2.2.2 Landasan Hukum Risiko
Dalam Perspektif Islam Pengelolaan risiko suatu organisasi atau perusahaan dapat dikaji dari kisah Nabi Yusuf as. Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 46-49[footnoteRef:47] : [47:  Muhammad Anwar Syi’aruddin.dkk, “Dinamika Pengalaman Keagamaan Umat Islam Melayu Di Asia Tenggara,” Dinamika Pengalaman Keagamaan Umat Islam Melayu Di Asia Tenggara, no. April (2023): 1–584. Hal.142-143] 


يُوْسُفُ اَيُّهَا الصِّدِّيْقُ اَفْتِنَا فِيْ سَبْعِ بَقَرٰتٍ سِمَانٍ يَّأْكُلُهُنَّ سَبْعٌ عِجَافٌ وَّسَبْعِ سُنْۢبُلٰتٍ خُضْرٍ وَّاُخَرَ يٰبِسٰتٍۙ لَّعَلِّيْٓ اَرْجِعُ اِلَى النَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَعْلَمُوْنَ -٤٦ قَالَ تَزْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَاَبًاۚ فَمَا حَصَدْتُّمْ فَذَرُوْهُ فِيْ سُنْۢبُلِهٖٓ اِلَّا قَلِيْلًا مِّمَّا تَأْكُلُوْنَ -٤٧ ثُمَّ يَأْتِيْ مِنْۢ بَعْدِ ذٰلِكَ سَبْعٌ شِدَادٌ يَّأْكُلْنَ مَا قَدَّمْتُمْ لَهُنَّ اِلَّا قَلِيْلًا مِّمَّا تُحْصِنُوْنَ -٤٨ ثُمَّ يَأْتِيْ مِنْۢ بَعْدِ ذٰلِكَ عَامٌ فِيْهِ يُغَاثُ النَّاسُ وَفِيْهِ يَعْصِرُوْنَ ࣖ - ٤٩

Artinya : Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! olong jelaskan kepada kami tentang makna mimpi yang melibatkan tujuh sapi betina gemuk yang ditelan oleh tujuh sapi betina kurus, serta tujuh tangkai gandum segar dan tujuh tangkai lainnya yang layu, agar aku bisa kembali kepada mereka dan memberikan penjelasan (46). Dia (Yusuf) menjawab: Selama tujuh tahun ke depan, kamu harus bertani seperti biasanya; setelah itu, apa yang kamu panen sebaiknya disimpan di tangkainya, kecuali sedikit untuk kebutuhanmu sendiri (47). Setelah itu, akan datang tujuh tahun yang sangat sulit, yang akan menghabiskan simpananmu untuk menghadapi masa-masa sulit tersebut, kecuali sedikit dari biji gandum yang kamu simpan (48). Lalu, akan tiba tahun di mana akan ada banyak hujan, dan saat itu manusia akan memeras buah anggur (49).”

M. Quraish Shihab, dalam tafsir Al-Misbah, menjelaskan bahwa Nabi Yusuf AS melihat tujuh ekor sapi sebagai simbol tujuh tahun pertanian. Sapi sering dipakai untuk membajak tanah, di mana sapi gemuk melambangkan kesuburan dan sapi kurus menunjukkan masa sulit. Selain itu, bulir gandum melambangkan ketersediaan pangan, dengan setiap bulir mewakili satu tahun. Pemahaman ini saling berkaitan.
Kisah Nabi Yusuf AS menunjukkan bahwa pada tujuh tahun kedua, negeri tersebut akan menghadapi kekeringan yang parah. Risiko ini sangat mengancam wilayah itu. Dengan menafsirkan mimpi raja, Nabi Yusuf AS berhasil mengontrol risiko yang akan datang. Ia menyarankan agar rakyat menyimpan sebagian hasil panen selama tujuh tahun pertama untuk persiapan menghadapi kelaparan. Dengan cara ini, negeri itu terhindar dari bahaya kelaparan. Ini adalah contoh pengelolaan risiko yang baik, di mana Nabi Yusuf AS menerapkan proses manajemen risiko melalui pemahaman, evaluasi, pengukuran, dan pengelolaan risiko.[footnoteRef:48] [48:  Rosy Tasliyatul Rohmaniyah and Cecep Cecep, “Pandangan Islam Terhadap Manajemen Risiko Melalui Teladan Kisah Nabi Yusuf As,” Basha’Ir: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 1 (2023): 17–22, https://doi.org/10.47498/bashair.v3i1.989. Hal.20] 

[bookmark: _Toc201063307]2.2.3 Jenis-Jenis Risiko Pada Bank
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011 tentang penerapan manajemen risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, terdapat beberapa risiko dalam Perbankan Syariah yaitu sebagai berikut[footnoteRef:49] :  [49:  Wafiq Azizah Muhammad Farid, “‘Manajemen Risiko Dalam Perbankan Syariah,’” Jurnal Akuntasi Dan Keuangan Islam 47, no. 4 (2021): 124–34, https://doi.org/10.31857/s013116462104007x. Hal.39] 

a. Risiko Kredit
Risiko Kredit adalah risiko yang timbul dalam proses pembiayaan ketika suatu pihak setuju untuk membayar sejumlah uang. Selain itu, risiko ini juga dapat diartikan sebagai risiko yang muncul akibat ketidakmampuan nasabah atau pihak lainnya dalam memenuhi kewajiban mereka kepada bank sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat.
b. Risiko Pasar
Risiko Pasar dapat didefinisikan sebagai potensi kerugian yang dapat terjadi, baik yang berkaitan langsung dengan posisi neraca keuangan maupun yang bersifat eksternal. Risiko ini muncul akibat fluktuasi harga pasar, yang mencakup perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkan dan disewakan.
c. Risiko benchmark
Di Bank Syariah, tidak ada hubungan dengan suku bunga. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Syariah tidak terpengaruh oleh risiko pasar yang timbul akibat fluktuasi suku bunga. Namun, perubahan suku bunga di pasar tetap dapat menimbulkan beberapa risiko bagi pendapatan lembaga keuangan Syariah.
d. Risiko Likuiditas
Sesuai dengan penjelasan mengenai risiko benchmark, risiko likuiditas dapat timbul baik melalui pinjaman maupun penjualan aset. Risiko ini muncul akibat ketidakmampuan Bank Syariah dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, terutama jika sumber pendanaan berupa arus kas berkualitas tinggi tidak tersedia tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank tersebut.

e. Risiko Operasional
Risiko Operasional merujuk pada potensi kerugian yang disebabkan oleh proses internal yang tidak memadai, kegagalan dalam pelaksanaan proses, kesalahan yang dilakukan oleh individu, malfungsi sistem, serta kejadian-kejadian eksternal yang dapat mempengaruhi jalannya operasional bank.
f. Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko yang muncul dari tuntutan hukum atau kelemahan dalam hal hukum. Risiko ini bisa terjadi karena kurangnya peraturan yang mendukung atau kelemahan dalam perikatan, seperti saat syarat sah kontrak tidak dipenuhi atau pengaturan agunan yang tidak baik.
g. Risiko Reputasi
Risiko reputasi merujuk pada potensi menurunnya tingkat kepercayaan para pemangku kepentingan akibat persepsi negatif yang mereka miliki terhadap Bank Syariah. Risiko ini dapat muncul dari pemberitaan media atau isu-isu negatif yang berkaitan dengan Bank Syariah, serta dari strategi komunikasi yang kurang efektif yang diterapkan oleh bank tersebut.
h. Risiko Strategis
Risiko Strategis adalah kemungkinan masalah yang muncul dari keputusan strategis yang salah atau pelaksanaannya, serta ketidakmampuan dalam menanggapi perubahan di dunia bisnis. Risiko ini dapat terjadi jika Bank Syariah membuat strategi yang tidak sesuai dengan visi dan misi, kurang mendalami analisis lingkungan strategis, atau ada ketidaksesuaian antara rencana strategis di berbagai tingkat.
i. Risiko Kepatuhan
Risiko Kepatuhan merupakan risiko yang muncul ketika sebuah bank tidak mematuhi atau menerapkan peraturan perundang-undangan serta ketentuan yang sesuai dengan prinsip syariah. Risiko ini dapat timbul akibat kurangnya pemahaman dan kesadaran hukum terhadap kebijakan, prinsip syariah, dan standar bisnis yang umumnya berlaku.
j. Risiko Imbal Hasil
Risiko imbal hasil adalah kemungkinan terjadinya perubahan pada tingkat imbal hasil yang diberikan bank kepada nasabah. Perubahan ini disebabkan oleh fluktuasi tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dananya. Selain itu, perubahan tersebut dapat mempengaruhi sikap nasabah yang menyimpan dana di bank.
k. Risiko Investasi
Risiko Investasi adalah kemungkinan kerugian yang bisa dialami bank karena memberikan pembiayaan kepada nasabah dengan metode bagi hasil. Dalam hal ini, bank ikut menanggung risiko kerugian dari usaha nasabah, baik melalui pendapatan atau pembagian profit dan kerugian. Risiko ini muncul saat bank membiayai nasabah berdasarkan model bagi hasil, di mana bank juga berpartisipasi dalam risiko kerugian nasabah.
[bookmark: _Toc201063308]2.2.4 Manajemen Risiko
Risiko adalah ketidakpastian yang ditimbulkan oleh adanya perubahan atau penyimpangan dari sesuatu yang diharapkan. Faktor ketidakpastian inilah yang akhirnya menyebabkan timbulnya risiko pada suatu kegiatan. Risiko juga dapat diartkan sebagai potensi, kemungkinan atau ekspektasi terhadap suatu kejadian yang dapat berpengaruh secara negatif terhadap pendapatan dan modal di Perbankan Syariah.
Kegiatan usaha Bank Syariah senantiasa dihadapkan pada risiko-risiko yang berkaitan erat dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan. Seluruh bank wajib melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko untuk meminimalkan adanya risiko, Oleh karena  itu Bank Syariah menerapkan Manajemen Risiko yang sesuai dengan Prinsip Syariah.
Manajemen Risiko merupakan suatu bidang ilmu yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi atau perusahaan menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis. Manajemen Risiko adalah seperangkat kebijakan, prosedur yang lengkap yang dimiliki perusahaan untuk mengelola, memonitor, dan mengendalikan perusahaan terhadap risiko yang akan terjadi.[footnoteRef:50] [50:  I Putu Sugih Arta, Manajemen Risiko Tinjauan Teori Dan Praktis (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021).Hal.15] 

[bookmark: _Toc201063309]2.2.5 Hipotesis Penelitian
Risiko merujuk pada ancaman atau kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang dapat memberikan efek negatif terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan kata lain, risiko adalah potensi untuk mengalami kerugian akibat hilangnya sebagian atau seluruh investasi. Risiko muncul akibat adanya unsur ketidakpastian.[footnoteRef:51] Risiko pembiayaan merujuk pada kemungkinan terjadinya kegagalan oleh nasabah atau pihak lain dalam menjalankan kewajiban kepada bank berdasarkan kesepakatan yang ada. Risiko ini muncul ketika bank tidak dapat mendapatkan kembali pokok atau bunga dari pinjaman yang telah diberikan.[footnoteRef:52] [51:  Apriliyana Rahmawati, “Dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas Dan Permodalan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah,” Jurnal Administrasi Kantor 8, no. 2 (2020): 185–98, https://ejournal-binainsani.ac.id/index.php/JAK/article/view/1455/1245.Hal.188]  [52:  Risa Bela Eka Safitri and Dedi Suselo, “Pengaruh Risiko Pembiayaan, Kecukupan Modal Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2017-2021,” Jurnal Mirai Management 8, no. 1 (2023): 78–87.Hal.78] 

Apabila Non Performing Financing (NPF) berada pada tingkat tinggi, maka jumlah Deposito Mudharabah cenderung menurun. Hal ini disebabkan oleh kekhawatiran nasabah bahwa bank syariah tidak dapat mengembalikan dana mereka akibat peningkatan NPF atau masalah pembiayaan. Ketidakpastian ini akan mendorong nasabah untuk menarik dana yang disimpan di bank syariah, sehingga mengurangi jumlah deposito mudharabah. Situasi ini tentunya akan berdampak pada kinerja perbankan syariah secara keseluruhan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi minat masyarakat untuk menempatkan dananya dalam bentuk deposito. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif terhadap deposito mudharabah.
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa hipotesis yang akan dipilih risiko pembiayaan tidak memiliki pengaruh. Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agung Yulianto menunjukkan bahwa risiko pembiayaan (NPF) memiliki pengaruh negatif terhadap deposito mudharabah.[footnoteRef:53] Maka hipotesis risiko pembiayaan diuraikan sebagai berikut :  [53:  Mayasari, Yusuf, and Yulianto, “The Internal Factors of Indonesian Sharia Banking to Predict The Mudharabah Deposits.” Hal.216] 

H1 : Risiko Pembiayaan berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah
[bookmark: _Toc201063310]2.3 Risiko Likuiditas
[bookmark: _Toc201063311]2.3.1 Pengertian Risiko Likuiditas
Risiko Likuiditas adalah risiko yang muncul karena adanya kekurangan dana, yang menyebabkan bank tidak dapat memenuhi kewajiban, baik dalam hal penarikan simpanan oleh nasabah maupun dalam memberikan pinjaman kepada debitur yang diinginkan. Karena tidak memiliki cukup dana likuid, biasanya bank akan terpaksa menjual aset yang menghasilkan dengan harga yang lebih rendah dari seharusnya atau bahkan mengalami kerugian. Risiko likuiditas pada Bank Syariah merupakan hasil dari interaksi antara aset dan kewajiban yang dimiliki oleh Bank Syariah.[footnoteRef:54] [54:  Rahmawati, “Dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas Dan Permodalan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah.” Hal.189] 

Risiko Likuiditas dapat dijelaskan sebagai kemungkinan tidak mampu untuk melikuidasi dengan cepat dan pada nilai yang adil. Bank mengalami Risiko Likuiditas ketika mereka tidak dapat menjual aset mereka pada harga yang layak. Aset dijual dengan harga rendah, sementara keadaan mendesak memerlukan bank untuk melikuidasi asetnya. Situasi ini bisa mengarah pada kerugian dan penurunan yang besar dalam pendapatan.[footnoteRef:55] [55:  Eneng Trisnawati Dewi and Wimpi Srihandoko, “Pengaruh Risiko Kredit Dan Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Bank,” Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 6, no. 3 (2018): 131–38, https://doi.org/10.37641/jimkes.v6i3.294. Hal.40] 

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.11/25/2009 menjelaskan tujuan dari pihak bank dalam mengendalikan risiko yang dihadapi, sehingga kualitas manajemen risiko yang sudah diterapkan menjadi meningkat. Dengan demekian kewajiban bank yang harus terpenuhi jika sudah lewat dari tempo maka aset yang likuid dari pendanaan arus kas tidak mengganggu aktivitas perbankan setiap harinya.[footnoteRef:56] Dari pengertian tersebut menyimpulkan bahwa dana cadangan yang disediakan bank harus tercukupi apabila sewaktu-waktu terjadi penarikan dana nasabah yang bersifat mendadak dengan jumlah yang besar dan aktiva yang diinvestasikan juga cukup likuid sehingga harus dicairkan untuk kebutuhan dana yang tertutup. [56:  Aloysia Praskalin Jelita Putri and Ickhsanto Wahyudi, “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Modal Bank Dan Efisiensi Operasional Terhadap Profitibilitas Bank,” Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA) 7, no. 3 (2023): 79–94, https://doi.org/10.31955/mea.v7i3.3313. Hal.82] 

Menurut Muharam Risiko Likuiditas merupakan kerugian yang terjadi dalam menghasilkan uang tunai yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek atau yang sudah jatuh tempo. Risiko ini diukur menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan membandingkan total pembiayaan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK), kenaikan rasio FDR menandakan bahwa adanya peningkatan dalam penyaluran pembiayaan dalam masyarakat.[footnoteRef:57] [57:  Afif Pasya Fadhlillah and Bambang Waluyo, “Pengaruh Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, Dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas PT BTPN Syariah Pada Tahun 2014-2022,” 2022.] 

FDR adalah rasio likuiditas yang dimiliki oleh Bank Syariah sebagai pengelola. Nilai FDR tidak seharusnya terlalu tinggi maupun terlalu rendah. FDR yang berada pada tingkat yang tepat sesuai dengan ketentuan BI, akan menghasilkan laba bersih. FDR juga dapat menggambarkan seberapa besar pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. Standar FDR menurut regulasi Bank Indonesia adalah antara 80% hingga 100%.[footnoteRef:58]  [58:  Yeni Fitriani Somantri and Wawan Sukmana, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Financing to Deposit Ratio (FDR) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Berkala Akuntansi Dan Keuangan Indonesia 4, no. 2 (2020): 61, https://doi.org/10.20473/baki.v4i2.18404. hal.63] 

Rasio FDR merupakan salah satu indikator likuiditas bank atau berbanding terbalik dengan likuiditas, yaitu apabila rasio FDR tinggi (misalnya diatas 100%) maka pada kondisi yang sama likuiditas bank akan rendah. Oleh karena itu, disamping bank mengalokasikan dananya untuk pembiayaan secara maksimal, disisi lain bank juga harus memperhatikan kebutuhan likuiditasnya.[footnoteRef:59] Untuk mengukur nilai FDR suatu bank dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut : [59:  Ana Zahrotun Nihayah and Sri Walyoto, “Identification of Non Performing Financing Alteration Measured by Microeconomic Variable Sharia Banking,” Journal of Finance and Islamic Banking 1, no. 1 (2018): 23–38, https://doi.org/10.22515/jfib.v1i1.1245. hal.26] 


[bookmark: _Hlk200564371]FDR =  x 100%

[bookmark: _Toc200572180]Tabel 2. 2 
Data Financing To Deposit Ratio (FDR)
Bank Muamalat Indonesia Periode 2017 – 2024
[image: ]
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Pada tabel 2. 2 di atas, terlihat perubahan tingkat FDR yang bervariasi dari tahun 2017 sampai 2024. FDR tertinggi tercatat pada triwulan I tahun 2017 dengan nilai 90,93%, sedangkan nilai FDR terendah tercatat pada triwulan IV tahun 2021 sebesar 38,33%.
Standar yang ditentukan oleh Bank Indonesia untuk FDR berkisar antara 69% hingga 110%. Jika rasio berada di bawah 69% (misalnya 38%), maka bank hanya bisa menyalurkan 38% dari total dana yang telah dihimpun. Dalam hal ini, rasio FDR sebesar 38% menunjukkan bahwa 62% dari total dana tidak dialokasikan kepada pihak yang memerlukan, sehingga bank tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Di sisi lain, apabila FDR melebihi 110%, ini menunjukkan bahwa total pembiayaan sudah melampaui jumlah dana yang terkumpul. FDR yang tinggi menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (DPK) tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan yang diberikan.
[bookmark: _Toc201063312]2.3.2 Landasan Hukum Risiko Likuiditas
Likuiditas Bank itu adalah berkaitan dengan Bank yang harus memenuhi kewajibannya dan memastikan bahwa bank sewaktu-waktu dapat membayar hutang-hutang jangka pendek yang harus segera dilunasi tepat pada waktunya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Qur’an Surah  Al-Hadid ayat 4 :

هُوَ الَّذِيْ خَلَقَ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضَ فِيْ سِتَّةِ اَيَّامٍ ثُمَّ اسْتَوٰى عَلَى الْعَرْشِۚ يَعْلَمُ مَا يَلِجُ فِى الْاَرْضِ وَمَا يَخْرُجُ مِنْهَا وَمَا يَنْزِلُ مِنَ السَّمَاۤءِ وَمَا يَعْرُجُ فِيْهَاۗ وَهُوَ مَعَكُمْ اَيْنَ مَا كُنْتُمْۗ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ بَصِيْرٌۗ

Artinya : ”Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Kemudian, Dia berkuasa atas ʻArasy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya serta apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dia bersamamu di mana saja kamu berada. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.[footnoteRef:60] [60:  Isnalina and Inayatillah, “Urgensi Penerapan Ta’Zir Pada Perbankan Syariah,” Proceeding of Dirundeng International Conference on Islamic Studies (DICIS 2021), no. 17 (2021): 293–304. Hal.299] 

Meskipun ayat diatas tidak menjelaskan secara langsung mengenai Bank yang harus memenuhi kewajibannya, tetapi secara bahasa ayat tersebut sekilas menjelaskan tentang kewajiban Bank untuk bertanggungjawab membayar hutangnya, mengembalikan dana deposan, dan memenuhi kebutuhan pembiayaan atau kredit tanpa penundaan, dapat dianggap bahwa bank tersebut ialah bank likuid. Karena pendapatan otomatis meningkat dan keuntungan juga meningkat.
[bookmark: _Toc201063313]2.3.3 Hipotesis Penelitian
Likuiditas menunjukkan sejauh mana bank dapat memenuhi penarikan dana dari simpanan dan kewajiban lainnya dengan cepat serta memiliki potensi likuiditas yang cukup ketika mampu mendapatkan dana yang diperlukan (dengan menambah kewajiban, menjaminkan, atau menjual aset) secara cepat dan dengan biaya yang wajar.[footnoteRef:61] [61:  Sholikha, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, Dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia.”.Hal.8] 

Ketika tingkat Risiko Likuiditas (FDR) tinggi, ini menunjukkan bahwa kapasitas likuiditas bank itu rendah. FDR yang tinggi menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (DPK) tidak cukup untuk menutupi pembiayaan yang diberikan. Hal ini membuat nasabah berpikir dua kali untuk menyimpan uang mereka di bank tersebut dan lebih cenderung untuk menarik dananya, karena mereka ingin menghindari kemungkinan risiko likuiditas yang dapat dialami oleh bank. Oleh karena itu, ada anggapan bahwa kekhawatiran masyarakat terhadap risiko likuiditas akan menyebabkan penurunan jumlah deposito mudharabah jika rasio FDR meningkat. Jadi, bisa disimpulkan bahwa Risiko Likuiditas (FDR) memiliki dampak negatif terhadap deposito mudharabah.
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa hipotesis yang akan dipilih risiko likuiditas berpengaruh negatif. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Firda Izzati Febriani menunjukkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap deposito mudharabah.[footnoteRef:62] Maka hipotesis risiko likuiditas sebagai berikut :  [62:  Febriani, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014 – 2017.” Hal.116] 

H2 : Risiko Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap deposito mudharabah
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Nisbah menurut Karim adalah bentuk pengembalian (perolehan pengembalian) dari kontrak investasi yang kadang-kadang tidak pasti dan tidak tetap. Artinya, nisbah atau bagi hasil tersebut dapat berubah-ubah setiap akan diadakannya sebuah transaksi baru.[footnoteRef:63] Nisbah merupakan pembagian hasil secara islam untuk membagi keuntungan dengan rata-rata dan sesuai, bagi hasil harus ditentukan dan ditetapkan pada awal terjadinya akad dan besarnya harus disepakti oleh kedua belah pihak yang bersangkutan. [63:  Shery Sutra Lena and Muhammad Syarofi, “Penetapan Margin Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Pembiayaan Mudharabah Di Bank Syariah Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam (JEBI) 2, no. 2 (2022): 153–62, https://doi.org/10.56013/jebi.v2i2.1529. Hal.157-158] 

Adapun Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) juga memperbolehkan praktek transaksi mudharabah seperti yang tertuang dalam fatwa DSN-MUI tentang ketentuan bagi hasil. Adapun pokok-pokok ketentuannya adalah sebagai berikut :[footnoteRef:64] [64:  Abdul Kadir and Fadali Rahman, “Implementasi Sistem Bagi Hasil Pada Produk Deposito Di Koppontren,” Jurnal Investasi Islam 3 (2022): 357–65, http://www.syariahbank.com. Hal.358] 

1. Metode pembagian keuntungan dan nisbah bagi hasil harus disepakati dan dinyatakan secara jelas pada saat akad.
2. Nisbah bagi hasil tidak boleh dalam bentuk nominal atau persentase dari modal usaha.
3. Nisbah bagi hasil tidak boleh menggunakan persentase yang mengakibatkan keuntungan hanya dapat diterima oleh salah satu pihak, sementara pihak lainnya tidak dapat menghasilkan hasil usaha.
4. Nisbah bagi hasil boleh diubah sesuai dengan kesepakatan.
5. Nisbah bagi hasil boleh dinyatakan dalam bentuk multi nisbah.

Mekanisme penghitungan bagi hasil menurut ekonomi Islam ada 2 macam, yaitu :
1. Profit Sharing atau bagi hasil, di mana total pendapatan usaha dikurangi biaya operasional untuk mendapatkan profit dengan kata lain keuntungan bersih.
2. Revenue Sharing, yaitu laba berdasarkan total pendapatan usaha sebelum dikurangi biaya operasional atau dapat juga diartikan sebagai pendapatan kotornya.
Perbankan Syariah menghitung bagi hasil melalui skema pembagian keuntungan, yaitu membagi laba yang diperoleh dari kegiatan usaha atau investasi yang telah dilakukan. Besaran keuntungan untuk bank dan nasabah sudah ditentukan saat perjanjian akan ditandatangani. Jadi tidak ada kebingungan dan cek cok lagi saat bisnis atau usaha selesai dijalankan. Dalam menjalankan aktifitasnya, perbankan syariah memiliki tiga macam akad atau perjanjian yang ujungnya menuju pembagian keuntungan dengan nasabahnya.[footnoteRef:65] [65:  Azizah Rahmawati et al., “Sistem Oprasional Syariah (Bagi Hasil/Profit Sharing),” Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2022): 25–38. Hal.31] 
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Berdasarkan tabel 2. 3 di atas, terlihat fluktuasi nisbah bagi hasil dari tahun 2017 sampai 2024. Puncak nilai Nisbah bagi hasil terjadi pada triwulan II tahun 2024 yang mencapai 71,68%. Menurut Ascarya, besaran Nisbah bagi hasil tidak selalu teratur dalam aturan syariah, melainkan bergantung pada kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat.[footnoteRef:66] Peningkatan pada persentase bagi hasil dapat menarik minat nasabah untuk menyimpan uang di bank syariah, sehingga jumlah deposito mudharabah di bank syariah akan meningkat. Alasan nasabah untuk menempatkan dana mereka di bank syariah tentunya dipengaruhi oleh keinginan untuk mendapatkan keuntungan, jadi apabila persentase bagi hasil yang ditawarkan semakin tinggi, maka alokasi dana investasi di bank syariah juga akan semakin meluas. [66:  Muhammad Nasri Katman et al., “Analisis Sistem Bagi Hasil Paambi’ Menggunakan Konsep Mudharabah Peternakan Sapi,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Ekonomi 19, no. 02 (2022): 161–71, https://doi.org/10.25134/equi.v19i02.5883. Hal.169] 

[bookmark: _Toc201063316]2.4.2 Nisbah Bagi Hasil Dalam Pandangan Islam
Nisbah Bagi Hasil atau Mudharabah suatu bentuk kontrak yang ada sejak zaman Rasulullah SAW, sejak zaman jahiliyah sebelum Islam. Namun saat itu Islam menerimanya dalam bentuk bagi hasil dan Investasi. Seperti halnya Nabi Muhammad yang bekerja dengan Siti Khadijah seorang saudagar kaya saat itu, Nabi pergi ke Negeri Syam untuk berdagang atau berniaga dari barang-barang milik Siti Khadijah, dengan ketentuan bagi hasil.
Menurut Antonio, bagi hasil adalah uatu cara pengelolaan dana dalam ekonomi Islam yang melibatkan pembagian hasil usaha antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib). Hal ini telah dijelaskan dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Shuhaib :[footnoteRef:67] [67:  Devi Wahyu Arianti and Khodijah Ishak, “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Deposito Terhadap Persepsi Nasabah,” JPS (Jurnal Perbankan Syariah) 1, no. 2 (2020): 170–79, https://doi.org/10.46367/jps.v1i2.237. Hal.172] 


أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَآلِهِ وَسَلَّمَ قَالَ: ثَلاَثٌ فِيْهِنَّ الْبَرَكَةُ: اَلْبَيْعُ إِلَى أَجَلٍ، وَالْمُقَارَضَةُ، وَخَلْطُ الْبُرِّ بِالشَّعِيْرِ لِلْبَيْتِ لاَ لِلْبَيْعِ (رواه ابن ماجه عن صهيب)

Artinya : ” Nabi berkata, "Ada tiga perkara yang penuh berkah: transaksi tanpa menggunakan uang tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampurkan gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual. " (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).
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Nisbah bagi hasil merupakan cara pembagian hasil dari usaha di mana pemilik modal bekerja sama dengan bank untuk menjalankan kegiatan bisnis. Jika usaha tersebut mendatangkan profit, hasilnya dibagi dua, sedangkan jika mengalami kerugian, keduanya juga menanggungnya bersama. Angka yang terdapat dalam pembagian hasil adalah hasil dari kesepakatan antara pemilik modal dan pengelola usaha, dengan memperhatikan kemungkinan dari proyek yang didanai, serta didasarkan pada kesepakatan kedua belah pihak. Persentase bagi hasil dapat bervariasi antara satu bank syariah dan bank syariah lainnya. Oleh karena itu, bank perlu merancang strategi yang tepat untuk menetapkan besaran bagi hasil yang ditawarkan, sehingga dapat menarik minat orang untuk menjadi nasabah.[footnoteRef:68] [68:  Ayu Nursiah et al., “Analisis Nisbah Bagi Hasil Produk Deposito Mudharabah Dalam Lembaga Keuangan Syariah,” As-Syirkah: Islamic Economic & Financial Journal 1, no. 2 (2022): 133–47, https://doi.org/10.56672/syirkah.v1i2.24.Hal.137-138] 

Apabila Nisbah Bagi Hasil meningkat, pendapatan juga cenderung mengalami peningkatan. Ketika pendapatan tinggi, terdapat potensi untuk meningkatkan deposito mudharabah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Nisbah Bagi Hasil memiliki pengaruh positif terhadap deposito mudharabah.
Berdasarkan Berdasarkan penjelasan diatas bahwa hipotesis yang akan dipilih nisbah bagi hasil berpengaruh positif. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika Putri Nur Alinda dan Nafisah Wahyu Fauziyah menunjukkan bahwa nisbah bagi hasil berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah.[footnoteRef:69] Maka hipotesis nisbah bagi hasil sebagai berikut :  [69:  Alinda and Riduwan, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah.”] 

H3 : Nisbah Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah
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Deposito merupakan jenis simpanan yang dimiliki nasabah dengan jumlah minimum dan jangka waktu tertentu, serta memberikan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan tabungan biasa. Namun, penarikan dananya hanya diperbolehkan saat waktu jatuh tempo yang telah disetujui oleh bank dan investor. Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-MUI/IV/2000, ada dua kategori deposito: 1) Deposito yang tidak sesuai dengan syariah, yaitu deposito yang menggunakan sistem bunga. 2) Deposito yang sesuai dengan syariah, yaitu deposito yang mengikuti prinsip Mudharabah.[footnoteRef:70] [70:  Wiwi Warsiati Caroline, Amalia Indah Fitriana, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 2021, https://books.google.co.id/books?id=WYZZEAAAQBAJ&newbks=0&lpg=PA58&dq=deposito mudharabah&hl=id&pg=PA58#v=onepage&q=deposito mudharabah&f=false. Hal.57] 

Umumnya, durasi penyimpanan untuk Dana Deposito Mudharabah ditentukan berdasarkan bulan. Bank syariah menyediakan opsi selama 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, atau 12 bulan. Perbedaan dalam jangka waktu deposito mudharabah terjadi akibat lama penyimpanan serta variasi dalam persentase bagi hasil yang diberikan sebagai imbalan oleh bank syariah. Semakin lama periode deposito mudharabah, maka persentase bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariah akan semakin meningkat.[footnoteRef:71] [71:  Febriani, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014 – 2017.”.Hal.112] 

Deposito Mudharabah merupakan jenis simpanan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dengan menggunakan akad mudharabah. Akad Mudharabah ini adalah bentuk kolaborasi investasi yang memungkinkan bank syariah dalam mengelola dana nasabah, dengan pembagian keuntungan yang ditentukan berdasarkan nisbah yang telah disetujui antara pihak yang menyuplai modal (Shahibul mal) dan pihak yang mengelola serta menginvestasikan modal tersebut (Mudharib). Di sisi lain, risiko kerugian menjadi tanggung jawab Shahibul Mal, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian pihak bank. Konsep ini membentuk dasar untuk memahami bahwa penerapan akuntansi dalam transaksi mudharabah memerlukan pengakuan yang sesuai terhadap hasil yang didapat.[footnoteRef:72] [72:  Suriani Suriani and Rayyan Firdaus, “Pengaruh Akuntansi Deposito Mudharabah Dalam Unit Syariah Bank Konvensional Pada Laporan Keuangan Bank Tersebut,” Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 1, no. 6 (2025): 9612–23. Hal.9615] 

Menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998, deposito merupakan simpanan yang hanya dapat diambil pada waktu tertentu sesuai kesepakatan antara nasabah dan bank. Jenis simpanan ini memiliki waktu tertentu untuk penarikannya, sehingga dapat dianggap sebagai dana yang stabil. Simpanan deposito akan berada di bank untuk jangka waktu yang telah disepakati antara bank dan pemilik deposito. Pemilik deposito hanya diizinkan untuk menarik dananya setelah jatuh tempo. Namun, dalam praktiknya, bank memberikan kemudahan kepada nasabah untuk menarik dananya sebelum waktunya tiba.[footnoteRef:73] [73:  Ismail Ismail, Manajemen Perbankan (Kencana, 2018), https://www.google.co.id/books/edition/ Manajeman_Perbankan/cs91DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&pg=PP1&printsec=frontcover. Hal.26] 

Penarikan deposito yang dilakukan sebelum waktunya berakhir, umumnya akan dikenakan biaya penalti. Penalti adalah denda yang dikenakan kepada pemilik deposito yang mencairkan dananya sebelum waktu yang ditentukan. Biaya penalti ini dikenakan kepada nasabah karena bank telah mempertimbangkan aspek likuiditasnya, sehingga penarikan deposit sebelum jatuh tempo dianggap berpotensi mempengaruhi likuiditas bank.
[bookmark: _Toc201063320]2.5.2 Konsep Akad Mudharabah
Mudharabah adalah suatu kerja sama di mana satu pihak memberi modal, dan pihak lain menyediakan usaha, seperti tenaga dan manajemen. Pemberi modal disebut shahibul maal, sedangkan pengelola modal disebut mudharib. Dalam perjanjian ini, tanggung jawab modal ada pada shahibul maal, sedangkan manajemen dipegang oleh mudharib. Secara grafis skema mudharabah dapat ditunjukkan dalam gambar di bawah ini :
[bookmark: _Toc200572932]Gambar 2. 1 
Kurva Penentuan Bagi Hasil dalam Skema Mudharabah
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Sumber : Muchlis yahya, 2011



Kurva S menggambarkan penawaran modal dari para shahibul maal, yang berhubungan dengan produktivitas. Sementara itu, kurva D mewakili permintaan modal dari para mudharib, yang terkait dengan kelangkaan. Istilah ”productivity adjusted demand” berkaitan dengan seberapa produktif atau wirausaha para mudharib. Di sisi lain, " scarcity adjusted demand" digunakan karena adanya batasan dalam penyediaan modal.
Sumbu horisontal bagian bawah menunjukkan proporsi modal dari shahibul maal, sementara sumbu horisontal atas menunjukkan kontribusi kewirausahaan dari mudharib. Sisi vertikal kiri menggambarkan bagi hasil shahibul maal, dan kanan menunjukkan bagi hasil mudharib. Kurva penawaran S miring positif, artinya semakin tinggi bagi hasil untuk shahibul maal, semakin banyak mereka siap menawarkan modal. Namun, ini juga mengurangi porsi bagi hasil mudharib. Sebaliknya, kurva permintaan D miring negatif, menunjukkan bahwa peningkatan bagi hasil untuk shahibul maal mengurangi permintaan modal dari mudharib.
Tingkat nisbah bagi hasil ditentukan oleh perpotongan kurva penawaran dan permintaan. Dalam contoh, nisbah bagi hasil adalah 40 : 60, di mana 40 persen untuk shahibul maal dan 60 persen untuk mudharib. Jika ada keuntungan, pembagian berlaku, tetapi jika ada kerugian, shahibul maal menanggung kerugian, dan mudharib tidak mendapat pendapatan. Mudharib juga menanggung kerugian dari usaha dan manajemen yang dilakukan. Dalam keadaan tanpa keuntungan atau kerugian, tidak ada pembagian hasil. Harga modal dan kewirausahaan ditentukan bersama.[footnoteRef:74] [74:  Yahya and Agunggunanto, “Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) Dan Perbankan Syariah Dalam Ekonomi Syariah.” Hal.69] 

[bookmark: _Toc200572182]Tabel 2. 4 
Data Deposito Mudharabah Bank Muamalat Indonesia 
Periode 2017 – 2024
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Sumber : Laporan Triwulan Bank Muamalat Indonesia

Pada tabel 2. 4 di atas, terlihat bahwa deposito mudharabah Bank Muamalat Indonesia untuk jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan menunjukkan kondisi yang tidak stabil. Puncak investasi deposito mudharabah berlangsung pada tahun 2017 dengan total melebihi 30 miliyar rupiah. Namun, angka tersebut turun pada tahun 2018 hingga 2024, selalu berada di bawah 30 miliyar rupiah. Penurunan deposito mudharabah ini akan berdampak pada berkurangnya tingkat nisbah bagi hasil yang diterima nasabah.
[bookmark: _Toc201063321]2.5.3 Landasan Hukum Deposito Mudharabah
Deposito Mudharabah dalam Al-Qur’an tertuang dalam Surah An-Nisaa’ ayat 29 yang berbunyi : 

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَأْكُلُوْٓا اَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلَّآ اَنْ تَكُوْنَ تِجَارَةً عَنْ تَرَاضٍ مِّنْكُمْۗ وَلَا تَقْتُلُوْٓا اَنْفُسَكُمْۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا

Artinya : ”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak benar, kecuali jika itu merupakan perdagangan yang dilakukan atas dasar kerelaan satu sama lain di antara kalian. Janganlah kalian saling membunuh. Sesungguhnya Allah adalah Sang Maha Pengasih kepadamu”.[footnoteRef:75] [75:  Wahyu Fauziah and Segaf, “Seberapa Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Deposito Mudharabah Di Indonesia.” Hal.440] 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menginstruksikan kita untuk selalu waspada dan mempersiapkan masa depan anak-anak, baik dalam aspek spiritual maupun finansial, dan terus menerus memikirkan langkah-langkah perencanaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk merencanakan adalah dengan berinvestasi atau menabung.
Selain itu, dijelaskan bahwa sangat dianjurkan bagi manusia untuk berusaha mendapatkan rezeki yang halal. Ada banyak cara untuk memperoleh rezeki yang halal, salah satunya adalah melalui kontrak syariah yang berbasis mudharabah. Meskipun Al-Qur’an tidak secara eksplisit menyebutkan mudharabah, kata "dharaba" digunakan dan dari akar kata ini muncul istilah mudharabah yang disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 58 kali..[footnoteRef:76] [76:  Anggi Adelia Firdaus Lubis, Muhammad Zuhirsyan, and Asmalidar, “Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Periode 2017-2019,” Jurnal Bilal (Bisnis Ekonomi Halal) 1, no. 1 (2020): 1–13. Hal.4] 


[bookmark: _Toc201063322]2.5.4 Jenis dan Skema Mudharabah
Pada Layanan Perbankan Syariah yang berupa Deposito hanya berlandaskan pada akad mudharabah. Hal ini terjadi karena sifat deposito yang ditujukan untuk investasi dalam jangka panjang. Dengan demikian, bank menyediakan produk pengumpulan dana dalam bentuk deposito mudharabah. Prinsip kerja syariah yang diterapkan dalam produk deposito adalah prinsip mudharabah. Prinsip Mudharabah ini terbagi menjadi dua, yaitu :[footnoteRef:77] [77:  Wahyu Fauziah and Segaf, “Seberapa Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Deposito Mudharabah Di Indonesia.” Hal.440] 

1) Deposito Mudharabah Mutlaqah
Deposito Mudharabah Mutlaqoh adalah suatu bentuk di mana individu yang memiliki dana sepenuhnya menyerahkan aset investasinya kepada bank syariah untuk dikelola dengan benar. Pemilik dana tidak menetapkan batasan mengenai lokasi, metode, atau jenis investasi yang dilakukan.
2) Deposito Mudharabah Muqoyyadah
Deposito Mudharabah Muqoyyadah adalah produk di mana pemilik dana menetapkan ketentuan dan syarat tertentu mengenai lokasi, metode, dan jenis investasi yang akan dikelola oleh bank syariah.
Dengan penjelasan yang telah diberikan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Mudharabah yang diterapkan pada produk Deposito adalah Mudharabah Mutlaqoh. Ini karena melalui bentuk kerjasama ini, Bank Syariah memiliki hak serta kebebasan penuh dalam menginvestasikan dana Mudharabah Mutlaqoh ke berbagai sektor usaha yang dianggap berpotensi menghasilkan keuntungan. Di sisi lain, Mudharabah Muqoyyadah berbeda dengan Deposito Mudharabah Mutlaqoh.
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Skema Mudharabah di atas merupakan inovasi skema baru yang diterapkan dalam Perbankan Syariah. Dalam Mudharabah Muqoyyadah ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu :[footnoteRef:78] [78:  Wahyu Syarvina, “Penerapan Akad Mudharabah Muqayyadah Pada Bank Syariah Di Indonesia,” Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 21, https://doi.org/10.30821/se.v7i1.9806. Hal.34] 

1. Bank berfungsi sebagai perantara dan penanam modal bagi nasabah yang mengelola uang untuk kegiatan bisnis sesuai dengan syarat dan jenis usaha yang ditetapkan oleh investor.
2. Jangka waktu pembiayaan, pengembalian dana, dan distribusi keuntungan ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara investor, nasabah, dan bank.
3. Bank tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha nasabah, namun memiliki hak untuk mengawasi dan memberikan bimbingan terhadap bisnis nasabah.
4. Pembiayaan diberikan dalam bentuk uang tunai atau barang.
5. Jika pembiayaan disalurkan dalam bentuk barang, maka barang yang diberikan harus dinilai sesuai dengan harga perolehannya atau harga pasar.
6. Bank, sebagai perantara penyaluran dana, dapat memperoleh imbalan yang dihitung berdasarkan kesepakatan antara semua pihak yang terlibat.
7. Alokasi keuntungan dari pengelolaan dana investasi dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disetujui oleh investor dan nasabah.
8. Bank sebagai perantara dana milik investor tidak menanggung risiko kerugian dari aktivitas usaha, kecuali jika nasabah melakukan kecurangan, kelalaian, atau melanggar perjanjian yang menyebabkan kerugian tersebut.

[bookmark: _Toc201063323]2.7 Penelitian Terdahulu
Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dan juga menjadi dasar referensi untuk penelitian ini, antara lain :

[bookmark: _Toc200572183]Tabel 2. 5
Penelitian Terdahulu
	No.
	Identifikasi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Metode

	1.
	Novia Anindita Kumalasari
”Pengaruh Inflasi, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Financing, Dan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia”[footnoteRef:79] [79:  Kumalasari, Zulpahmi, and Nurhayadi, “Pengaruh Inflasi, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Financing, Dan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.”] 

	NPF Berpengaruh signifikan
	Kuantitatif (Regresi Linier Berganda, SPSS, data panel 2013–2019.

	2.
	Wilda Nurhidayah
”Pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah, Bagi Hasil Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah”[footnoteRef:80] [80:  Nurhidayah and Amaliyah, “Pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah, Bagi Hasil Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah.”] 

	Risiko Pembiayaan bermasalah berpengaruh positif tidak signifikan.
	Kuantitatif (regresi data panel, model random effect, uji F & t, periode 2013-2017 pada 5 BUS).

	3.
	Agung Yulianto
“The Internal Factors of Indonesian Sharia Banking to Predict The Mudharabah Deposits”[footnoteRef:81] [81:  Mayasari, Yusuf, and Yulianto, “The Internal Factors of Indonesian Sharia Banking to Predict The Mudharabah Deposits.”] 

	NPF memiliki berpengaruh negatif.
	Kuantitatif, analisis regresi berganda

	4.
	Nini, Murniati, Rahmaita
“Pengaruh Jumlah Bagi Hasil Deposito, Likuiditas, dan Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2014-2018”[footnoteRef:82] [82:  Nini, Murniati, “Pengaruh Jumlah Bagi Hasil Deposito, Likuiditas, Dan Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri.”] 

	Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah.
	Kuantitatif dengan data sekunder dari tahun 2014-2018, menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS 21.

	5.
	Laily Nur Fitriana dan Syaiful
“Pengaruh Suku Bunga, Likuiditas, dan Bagi Hasil terhadap Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia”[footnoteRef:83] [83:  Laily Nur Fitriana and Syaiful Syaiful, “Pengaruh Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Yang Ada Di Indonesia.”] 

	likuiditas dan bagi hasil memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah.
	kuantitatif dengan regresi linier berganda, sampel 8 bank syariah terdaftar di OJK (2019-2021).

	6.
	Maulana Islam Saputra
”Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah”[footnoteRef:84] [84:  Saputra and Wahidahwati, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah.”] 

	FDR dan suku bunga berpengaruh negatif, bagi hasil berpengaruh positif, inflasi tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah
	Kuantitatif, regresi linier berganda.

	7.
	Fauzan Al Farizi
”Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah”[footnoteRef:85] [85:  Farizi and Riduwan, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah.”] 

	FDR tidak berpengaruh signifikan.
	Kuantitatif 
(Regresi linier berganda, data time series 2010–2014, BRI Syariah).

	8.
	Akhris Fuadatis Sholikha
”Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, Dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia”[footnoteRef:86] [86:  Sholikha, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, Dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia.”] 

	FDR tidak berpengaruh signifikan.
	Kuantitatif 
(Regresi linier berganda, data time series triwulan 2011–2014, 6 BUS, purposive sampling).

	9.
	Shoona Kabila Mahaaba
”Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, FDR, Suku Bunga, Inflasi Dan PDB Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di Provinsi Banten”[footnoteRef:87] [87:  Mahaaba, “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, FDR, Suku Bunga, Inflasi, Dan PDB Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Di Provinsi Banten.”] 

	FDR berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah.
	Kuantitatif, data panel dengan fixed-effect model.

	10.
	Rani Puspitaningrum, Falahuddin dan Nurul Husna
”Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Dan Likuiditas Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Indonesia (Periode 2015-2019)”[footnoteRef:88] [88:  Piuspitaningrum, Falahuddin, and Husna, “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Dan Likuiditas Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Indonesia (Periode 2015-2019).”] 

	Tingkat bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap deposito mudharabah, sedangkan inflasi dan likuiditas (FDR) berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah.
	Regresi linier berganda menggunakan data sekunder dari laporan keuangan Bank Umum Syariah Indonesia periode 2015-2019.

	11.
	Firda Izzati Febriani
”Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014-2017”[footnoteRef:89] [89:  Febriani, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014 – 2017.”] 

	FDR berpengaruh negatif.
	Kuantitatif 
(Regresi linier berganda, data sekunder 2014–2017, teknik sensus pada 13 BUS).

	12.
	Nurhidayatus Sifki dan Ibrahim Pinondang Dalimunthe
”Pengaruh Bagi Hasil, Biaya Promosi, Efisiensi Operasional Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah”[footnoteRef:90] [90:  Sifki and Dalimunthe, “Pengaruh Bagi Hasil, Biaya Promosi, Efisiensi Operasional Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah.”] 

	Bagi hasil dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan.
	Kuantitatif dengan regresi linear berganda.

	13.
	Rika Putri Nur Alinda dan Akmad Riduwan
”Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah”[footnoteRef:91] [91:  Alinda and Riduwan, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah.”] 

	nisbah bagi hasil berpengaruh positif terhadap jumlah deposito.
	Korelasional dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan regresi linier berganda.

	14.
	Nafisah Wahyu Fauziyah dan Segaf
”Seberapa Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi Hasil Inflasi, Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Deposito Mudharabah di Indonesia”[footnoteRef:92] [92:  Puput Wulandari, “Ekosistem Perbankan Syariah Dalam Mendukung Indonesia Menjadi Trend Setter Industri Halal,” Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 6, no. November (2023): 388.] 

	Nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap deposito mudharabah.
	Kuantitatif dengan metode purposive sampling.

	15.
	Fauzan Al Farizi
”Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah”[footnoteRef:93] [93:  Farizi and Riduwan, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah.”] 

	Nisbah bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah.
	Kuantitatif 
(Regresi linier berganda, data time series 2010–2014, BRI Syariah).

	16.
	Anggi Adelia
”Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Periode 2017-2019”[footnoteRef:94] [94:  Lubis, Zuhirsyan, and Asmalidar, “Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Periode 2017-2019.”] 

	Nisbah Bagi Hasil berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
	Kuantitatif 
(Regresi Linier Sederhana, uji t, data dokumentasi 36 bulan).



[bookmark: _Toc201063324]2.8 Kerangka Pemikiran
[image: ] Kerangka pemikiran yang solid secara teoritis akan menguraikan hubungan antara variabel yang sedang diteliti, dan secara teoritis menerangkan interaksi antara variabel bebas dan terikat seperti berikut :









[bookmark: _Toc201063325]2.9 Hipotesis
Dalam skripsi ini hipotesis yang diajukan adalah :
H1 : Risiko Pembiayaan berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah
H2 : Risiko Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap deposito mudharabah
H3 : Nisbah Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah
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METODE PENELITIAN
4.1 [bookmark: _Toc201063327]Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc201063328]Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan tipe penelitian yang menghasilkan informasi baru yang diperoleh melalui metode statistik atau teknik pengukuran lainnya. Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif lebih menekankan pada berbagai fenomena yang memiliki karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia, yaitu variabel.[footnoteRef:95] Tujuan dari studi kuantitatif ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti melalui pengumpulan data yang bisa diukur secara kuantitatif. [95:  I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kuantitatif_dan_Kualit/yz8KEAAA QBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=penelitian kuantitatif&pg=PR2&printsec=frontcover. Hal.12] 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dari bahan literatur, jurnal, atau sumber lain yang berkaitan dengan objek penelitian. Data sekunder yang dianalisis dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari Bank Muamalat Indonesia. Periode yang diteliti adalah dari Januari 2017 hingga Desember 2024. Data yang dikumpulkan bersifat triwulanan, dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan urutan waktu (time series).
4.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi Operasional merupakan sebuah definisi yang menjelaskan variabel yang akan diuji. Selain itu, definisi operasional akan membatasi konteks serta pengertian dari variabel yang dioperasionalkan. Definisi operasional berfungsi untuk memperjelas variabel sehingga teori menjadi lebih konkret sifatnya.[footnoteRef:96] [96:  Asiva Noor Rachmayani, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, 2015. Hal.5] 

Ada dua variabel dalam penelitian ini : variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Risiko Pembiayaan, risiko likuiditas, dan nisbah bagi hasil adalah variabel independen (X) dalam penelitian ini, dan deposito mudharabah Bank Muamalat Indonesia adalah variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini operasional variabel penelitian dan pengukuran variabelnya yaitu sebagai berikut : 



[bookmark: _Toc200572235]Tabel 3. 1
	Nama Variabel
	Definisi
	Indikator
	Satuan

	Risiko Pembiayaan
	Risiko pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok dana atau bunga dari pinjaman yang diberikannya atau investasi yang sedang dilakukannya.[footnoteRef:97] [97:  Syariah Tahun and Inna Cikita Mahdatika, “Pengaruh Manajemen Gap, Modal, Likuiditas, Risiko Pemboayaan, Tingkat Efisiensi Dan Ukuran Bank (Size) Terhadap Net Interest Margin Pada Bank Syariah Mandiri Bank BRI Syariah Dan Bank BNI” 7 (2022): 315–32.Hal.320] 

	NPF=

	Rasio

	Risiko Likuiditas
	Resiko likuiditas adalah ketika bank tidak dapat memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo dengan membayar aset likuid dan arus kas tanpa mengganggu aktivitas bank sehari-hari.[footnoteRef:99] [99:  Zevanya Vaneca Sante, Sri Murni, and Joy Elly Tulung, “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas Dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di LQ45, Buku III Dan Buku IV Periode 2017-2019,” Emba 9, no. 3 (2021): 1451–62.] 

	FDR =

	Rasio

	Nisbah Bagi Hasil
	Nisbah bagi hasil adalah persen keuntungan yang akan diperoleh sahibul mal dan mudharib, yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara keduanya.[footnoteRef:101] [101:  Ainul Hikmah and Nahariah Nahariah, “Analisis Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri KCP Sengkang,” Jurnal Ilmiah Al-Tsarwah 2, no. 2 (2019): 140–54, https://doi.org/10.30863/al-tsarwah.v2i2.294.] 

	Total Nisbah = Total pendapatan usaha – Biaya operasional[footnoteRef:102]  [102:  Sabtatianto and Yusuf, “Pengaruh BOPO, CAR, FDR Dan ROA Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.”] 

	Rasio

	Deposito Mudharabah
	Deposito mudharabah adalah investasi pada bank syariah dalam rupiah dan valuta asing yang hanya dapat ditarik saat jatuh tempo sesuai dengan waktu dan kesepakatan shahibul maal dan mudharib.[footnoteRef:103] [103:  Sante, Murni, and Tulung, “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas Dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di LQ45, Buku III Dan Buku IV Periode 2017-2019.”] 

	Volume transaksi deposito mudharabah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan selama periode januari 2019 hingga Desember 2024
	Nominal (Rp)



4.2 [bookmark: _Toc201063329]Populasi dan Sampel
Populasi menurut Fraenkel dan Wallen (1990) adalah kelompok yang menarik peneliti, dimana kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan sebagai objek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Populasi juga didefinisikan sebagai suatu himpunan yang terdiri dari orang, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang memiliki kesamaan sifat atau yang menjadi objek perhatian dalam sebuah penelitian.[footnoteRef:104] Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia yang sudah publish di website resmi Bank Muamalat Indonesia.  [104:  Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Pertama (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), https://www.google.co.id/books/edition/Teori_dan_Praktik_Penelitian_Kuantitatif/Fx0mEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian populasi dan sampel&pg=PR4&printsec=frontcover. Hal.38] 

Sedangkan Sampel adalah bagian dari populasi. Jenis sampel yang harus mencerminkan populasi. Sampel dapat didefiniskan sebagai sembarang himpunan sebagai bagian dari suatu populasi.[footnoteRef:105] Teknik pengambilan sampel dilakukan untuk proses seorang peneliti dalam mengambil sebuah sampel di lapangan berdasarkan besar sampel yang diperoleh. Proses pemilihan sampel dalam penelitian kuantitatif dilakukan dengan hati-hati, sehingga data yang diperoleh dapat diandalkan untuk mendeskripsikan kondisi atau fenomena yang ada dalam populasi secara umum. Berdasarkan penjelasan diatas Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2024. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 32 sampel. [105:  Winarni. Hal.40] 

4.3 [bookmark: _Toc201063330]Metode Pengumpulan Data
Menurut arikunto, metode penelitian kuantitatif merupakan metode mengumpulkan, menafsirkan dan menampilkan data dengan menggunakan angka, tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lainnya untuk memperkuat kedudukan data yang dianalisis.[footnoteRef:106]  [106:  Arikunto Suharsimi, “Prosedur Penelitian” 2, no. 3 (2010): 211–13. Hal 46] 

Penelitian kuantitatif lebih memfokuskan adanya berbagai variabel sebagai objek penelitian yang dapat dideskripsikan dalam bentuk pengoperasian variabel masing-masing. Reliabilitas dan validitas adalah syarat utama yang wajib dilengkapi dalam penggunaan pendekatan ini sebab kedua komponen itu akan mendefinisikan kapasitas hasil analisis serta kompetensi replikasi dan generalisasi pemanfaatan model penelitian serupa. Selain itu, studi kuantitatif mengedepankan adanya hipotesis serta pemeriksaan yang kemudian dapat ditentukan langkah-langkah selanjutnya, misalnya penetapan teknik analisis serta rumus statistika yang dapat dipergunakan.[footnoteRef:107] [107:  Rifka Agustianti, Pandriadi, and Lissinana Nussifera, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, Pertama (Makassar: CV. Tohar Media, 2022), https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_ Kuantitatif_Dan_Kualit/giKkEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=penelitian kuantitatif&pg=PR2&printsec=frontcover. Hal.3] 

Data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder merupakan data yang dapat mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan, dan data-data pubikasi oleh lembaga pemerintah. Data sekunder ini merupakan data yang telah diolah pihak tertentu dan dipublikasi oleh pihak pertama tersebut, kemudian hasil publikasi tersebut dijadikan data penelitian oleh peneliti.[footnoteRef:108] Artinya, data ini tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti melainkan dari sumber yang telah ada sebelumnya, seperti dokumen, literatur, atau data yang dikumpulkan oleh pihak lain. Contoh sumber data sekunder meliputi buku, jurnal akademis, artikel, laporan keuangan, dan data sensus yang dikumpulkan oleh pemerintah. [108:  Firdaus, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pertama (Riau: Dotplush Publisher, 2021), https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kuantitatif_Dileng/lJ8hEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=data dalam penelitian kuantitatif adalah&pg=PR4&printsec=frontcover. Hal.8] 

4.4 [bookmark: _Toc201063331]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti mendeskripsikan proses pengumpulan data dan mengidentifikasi variabel yang diukur. Perlu ditegaskan apakah data yang diperoleh data yang sudah tersedia atau peneliti mencari sendiri, misalnya dengan survei.[footnoteRef:109]  [109:  M.Makhrus Ali et al., “Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Penerapannya Dalam Penelitian,” Education Journal.2022 2, no. 2 (2022): 1–6.] 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan mencampurkan, mendokumentasikan, dan menganalisis data sekunder berupa laporan keuangan triwulan yang telah dipublikasikan di situs web resmi bank terkait, website resmi OJK, dan Badan Pusat Statistik. Data yang dikumpulkan mencakup laporan keuangan triwulan dari Bank Muamalat Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode delapan tahun berturut-turut.
4.5 [bookmark: _Toc201063332]Teknik Analisa Data
Analisis data adalah teknik yang biasanya melibatkan banyak aktivitas seperti mengumpulkan, membersihkan, dan mengatur data. Proses ini, biasanya mencakup perangkat lunak analisis data, diperlukan untuk meyiapkan data-data penelitian. Analisis data merupakan upaya kita dalam menganalisis data mentah untuk menarik kesimpulan berdasarkan data. Analisis data hanyalah proses mengubah data yang dikumpulkan menjadi informasi yang bermakna. Setelah dikumpulkan data harus diolah dan dianalisis sesuai dengan garis besar tujuan penelitian. Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua data relevan untuk digunakan untuk melakukan uji statistik melalui proses pengeditan, pengkodean, klasifikasi, dan tabulasi data dengan menggunakan program analisis data seperti Eviews atau SPSS.[footnoteRef:110] [110:  Ahmad Adil, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: Teori Dan Praktik, 2023.Hal.131] 

1. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah alat statistik yang berfungsi untuk menganalisis data dengan cara mencatat atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan dalam bentuk aslinya tanpa bertujuan untuk membentuk kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi. Proses analisis ini hanya berupa pengumpulan data dalam jumlah besar yang disajikan dalam bentuk deskripsi saja, artinya tidak mencoba untuk menemukan atau menjelaskan adanya hubungan atau pengaruh antara data tersebut. Metode analisis kuantitatif meliputi hubungan dua variabel, pengujian hipotesis, peramalan, atau penarikan kesimpulan.[footnoteRef:111] Penggunaan statistika deskriptif variabel penelitian dimaksudkan untuk memberikan penjelasan yang memudahkan peneliti dalam menginterpretasikan hasil analisis data dan pembahasannya. [111:  Luh Titi Handayani and Asmuji, Statistik Deskriptif (Jember: Um Jember Press, 2023), https://www.google.co.id/books/edition/Statistik_Deskriptif/Laxkeaaaqbaj?hl=id&gbpv=1&dq=statistik deskriptif&pg=PR2&printsec=frontcover. Hal.17] 


2. Pengujian Asumsi Klasik :
Uji asumsi klasik adalah syarat statistik yang harus dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda yang menggunakan metode ordinary least squares (OLS). Untuk memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan adalah yang paling optimal, baik dari segi akurasi estimasi, tidak ada bias, serta konsisten, maka pengujian asumsi klasik sangat diperlukan. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang digunakan adalah tepat dan valid. Sebelum melakukan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis, beberapa uji asumsi klasik harus dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang diterapkan sudah bebas dari penyimpangan asumsi dan memenuhi kriteria yang diperlukan untuk menghasilkan hubungan linear yang baik. Uji asumsi klasik yang umum digunakan mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.[footnoteRef:112] [112:  Ervina Waty, Annisa Fitri Anggraeni, and Anita Apriani, Metodologi Penelitian Bisnis, Pertama (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_ Bisnis_Teori_Pandu/MVzfEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=uji asumsi klasik&pg=PR1&printsec=frontcover. Hal.140] 


a. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah suatu kumpulan data berasal dari populasi dengan distribusi normal atau tidak. Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi penyebaran data dalam sebuah kelompok atau variabel, untuk mengetahui apakah penyebaran tersebut mengikuti distribusi normal. Berdasarkan pengalaman dari berbagai ahli statistik, jika jumlah data melebihi 30 (n > 30), maka dapat diasumsikan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hal ini umumnya disebut sebagai sampel besar. [footnoteRef:113] [113:  Aklilah Zulkifli et al., “Dengan Tutorial Uji Normalitas Dan Menggunakan Aplikasi SPSS Uji Homogenitas” 1, no. 2 (2025): 55–68.Hal.57] 

b. Uji Multikolinearitas
terdapat keterkaitan linier yang jelas antara variabel-variabel bebasnya. Untuk mengecek ada tidaknya isu multikolinearitas, dapat menggunakan angka VIF (Variance Inflation Factor). Berdasarkan pendapat Hair dan rekan-rekannya, jika angka VIF di bawah 10, maka multikolinearitas tidak terjadi.
Dengan semua asumsi regresi linier yang telah dipenuhi, model yang dihasilkan dianggap memadai untuk mengamati dampak dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Selanjutnya, model dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk memprediksi. Kemudian, lakukan pengujian untuk mengevaluasi keandalan model secara keseluruhan (uji simultan) dan pengujian untuk mengevaluasi keandalan masing-masing variabel (uji parsial).[footnoteRef:114] [114:  Agus Purwoto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial (Jakarta: Gramedia Widisarana Indonesia, 2007), https://www.google.co.id/books/edition/Panduan_Lab_Statistik_Inferensial/jW2fTDlu0z0C?hl=id&gbpv=1&dq=uji multikolinearitas&pg=PP1&printsec=frontcover. Hal.97] 

c. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan varians dari residual antar pengamatan. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas, salah satu cara yang bisa digunakan adalah dengan membuat scatter plot yang memetakan nilai ZPRED (nilai prediksi) terhadap SRESID (nilai residual). Sebuah model dianggap baik apabila grafik tidak menunjukkan pola khusus, seperti berkumpul di tengah, menyempit lalu melebar, atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat diterapkan adalah uji Glejser. Beberapa alternatif solusi jika model melanggar asumsi heteroskedastisitas adalah dengan melakukan transformasi ke bentuk logaritma, yang hanya bisa dilakukan jika semua variabel terlibat memiliki masalah heteroskedastisitas. Jika varians dari residual antar pengamatan tetap, maka kondisi tersebut disebut homoskedastisitas, sementara jika bervariasi disebut heteroskedastisitas. Dengan nilai signifikansi > α = 0,05, kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.[footnoteRef:115] [115:  Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Sleman: Deepublish Publisher, 2019), https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kuantitatif/h5RYEQAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=uji heteroskedastisitas adalah&pg=PR4&printsec=frontcover. Hal.122] 

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menganalisis adanya keterkaitan antara satu data dan data lainnya dalam variabel yang sama. Salah satu metode untuk mengidentifikasi autokorelasi adalah dengan memeriksa nilai Durbin - Watson (D-W)[footnoteRef:116] : [116:  Muhidin Muhidin and Tiar Lina Situngkir, “Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2015 - 2021,” Transformasi Manageria:   Journal of Islamic Education Management 3, no. 1 (2022): 15–27, https://doi.org/10.47467/manageria.v3i1.2093.Hal.22] 

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jika nilai D-W diatas 2 berarti ada autokorelasi negatif.



3. Analisis Data
Analisis data menggunakan analisis regresi berganda, bila peneliti bermaksud meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi.[footnoteRef:117] [117:  Sudariana and Yoedani, “Analisis Statistik Regresi Linier Berganda,” Seniman Transaction 2, no. 2 (2022): 1–11.] 

Adapun penelitian ini menguji hipotesis dengan menggunakan model regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan nisbah bagi hasil terhadap deposito mudharabah di Bank Muamalat Indonesia. Berikut persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini :

Keterangan :
Y		: Deposito Mudharabah
α		: Konstanta
β1, β2, β3	: Koefisien dari masing – masing variabel X1, X2, X3 
X1		: Risiko Pembiayaan
X2		: Risiko Likuiditas
X3		: Nisbah Bagi Hasil
e		: Besaran Nilai Residu
4. Uji Hipotesis :
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Nilai R2 menggambarkan seberapa besar variabel-variabel independen dapat menerangkan variabel dependen. Nilai R2 berada di rentang antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Nilai R2 yang lebih tinggi berarti variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan dengan lebih baik oleh variasi pada variabel-variabel independen. [footnoteRef:118] [118:  Di Kabupaten Tolitoli et al., “Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Ekonomi Pembangunan , Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mujahidin CitraDewiPeuru@gmail.Com The Effect of Population and Unemployment on Poverty Levels in Tolitoli District Menurut Sukirno ( 2” 4, no. 1 (2022): 19–26.Hal.21] 

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengevaluasi secara kolektif apakah kemiringan (koefisien parameter) secara bersamaan berbeda atau sama dengan nol. Dengan demikian, uji ini dilaksanakan untuk menganalisis persamaan.[footnoteRef:119] Ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. [119:  Said Kelana Asnawi and Chandra Wijaya, Riset Keuangan : Pengujian-Pengujian Empiris (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), https://www.google.co.id/books/edition/Riset_Keuangan_Pengujian_ pengujian_empir/0y2Z7CufKCEC?hl=id&gbpv=1&dq=uji simultan&pg=PP6&printsec=frontcover. Hal.261] 

c. Uji Parsial (Uji t)
Uji t adalah salah satu pengujian dasar yang umum dipakai dalam analisis regresi linier. Tujuan dari uji t ini adalah untuk menentukan sejauh mana signifikansi dampak dari variabel independen terhadap variabel dependen. Meskipun demikian, uji t tidak dapat mengukur seberapa kuat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, uji t juga berfungsi sebagai parameter utama dalam pemilihan model regresi yang paling sesuai di antara berbagai opsi model regresi.[footnoteRef:120]  [120:  Joko Ade Nursiyono and Pray P.H Nadeak, Setetes Ilmu Regresi Linier (Malang: Media Nusa Creative, 2016), https://www.google.co.id/books/edition/Setetes_Ilmu_Regresi_Linier/b4ZOEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=uji parsial adalah&pg=PR4&printsec=frontcover. Hal.129] 


5. Estimasi Regresi :
a. Jika koefisien Risiko Pembiayaan (NPF) adalah 0,25 artinya setiap kenaikan 1% pada Risiko Pembiayaan akan menyebabkan kenaikan 0,25% pada Deposito Mudharabah.
b. Jika koefisien Risiko Likuiditas (FDR) adalah 0,15 artinya setiap kenaikan 1% pada FDR akan menyebabkan kenaikan 0,15% pada Deposito Mudharabah.
c. Jika koefisien Nisbah Bagi Hasil adalah 0,30 artinya setiap kenaikan 1% pada Nisbah Bagi Hasil akan menyebabkan kenaikan 0,30% pada Deposito Mudharabah.














[bookmark: _Toc201063333][bookmark: _Hlk202764051][bookmark: _Hlk201243884]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc201063334]4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Sejarah berdirinya Bank Muamalat diawali dengan sebuah seminar mengenai Bunga Bank dan Perbankan yang diselenggarakan oleh Majelis Ulama Indonesia pada 18 hingga 20 Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Ide ini dilanjutkan dalam Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia yang berlangsung di Hotel Sahid Jaya, Jakarta, dari 22 hingga 25 Agustus 1990, di mana dibentuk tim kerja untuk mendirikan bank syariah yang sepenuhnya pertama di Indonesia.[footnoteRef:121] [121:  M Fauzan, “Sistem Pengendalian Intern Terhadap Fungsi Penerimaan Kas Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pematangsiantar,” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 3, no. 2 (2018), https://doi.org/10.30651/jms.v3i2.1658. Hal.16] 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai dengan berdirinya bank syariah pertama, yaitu PT Bank Muamalat Indonesia Tbk pada tahun 1992. Keberadaan bank ini telah diatur secara resmi dalam Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, yang mengalami pembaruan melalui Undang-Undang No. 10 tahun 1998. Mengingat pertumbuhan bank syariah yang cukup pesat, pemerintah kemudian menetapkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 yang secara khusus mengatur sektor ini. Dengan adanya regulasi tersebut, bank syariah dapat melaksanakan operasionalnya dengan cara yang sama seperti bank-bank konvensional yang sudah ada sebelumnya.[footnoteRef:122] [122:  Latif Syaipudin and Ahmad Luthfi, “Pengaruh Financing to Debt Ratio Dan Net Profit Margin Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2022” 1, no. 1 (2024): 10–21. Hal.76] 

Realisasi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dimulai sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’ul Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat Indonesia dipelopori oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), serta para pengusaha muslim yang didukung oleh pemerintah Republik Indonesia.[footnoteRef:123] Sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia resmi beroperasi sebagai bank pertama di Indonesia yang menerapkan prinsip syariah dan menjadi pelopor di bidang keuangan syariah lainnya. Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia diberikan izin sebagai Bank Devisa setelah setahun sebelumnya terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).[footnoteRef:124] [123:  Ihsan Rambe, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt Bank Muamalat Indonesia Tbk,” Jurnal Al-Iqtishad 16, no. 1 (2020): 18, https://doi.org/10.24014/jiq.v16i1.9044. Hal.30]  [124:  Desma Ria et al., “Penerapan Green Banking Di Lingkungan Bank Muamalat Indonesia,” Jihbiz: Global Journal of Islamic Banking and Finance 5, no. 1 (2023): 1, https://doi.org/10.22373/jihbiz.v5i1.17195. Hal.10] 

Visi Bank Muamalat Indonesia Tbk adalah untuk menjadi bank syariah yang terdepan dan masuk dalam jajaran sepuluh bank terbesar di Indonesia, dengan pengakuan yang diakui secara regional. Di sisi lain, misi Bank Muamalat Indonesia adalah menciptakan lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkelanjutan, dengan penekanan pada semangat kewirausahaan yang berlandaskan pada prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami serta profesional, dan inovasi dalam orientasi investasi untuk meningkatkan nilai bagi seluruh pemangku kepentingan.[footnoteRef:125] [125:  Nepri Marito, Nofinawati N, and Ali Hardana, “Pengaruh Zakat Perbankan Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja PT. Bank Muamalat Indonesia,” Journal of Islamic Social Finance Management 2, no. 2 (2021): 190–209, https://doi.org/10.24952/jisfim.v2i2.5014. Hal.197] 

Bank Muamalat Indonesia juga memberikan perhatian pada pengembangan produk dan layanan yang sesuai dengan keinginan nasabah, serta mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi. Oleh karena itu, bank berkomitmen untuk meraih profitabilitas yang terbaik sambil tetap menjaga kepatuhan terhadap regulasi-regulasi syariah. Usaha ini melibatkan inovasi dalam produk perbankan, layanan pelanggan yang unggul, serta manajemen risiko yang efisien untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan bank di pasar yang kompetitif.[footnoteRef:126] [126:  Syaipudin and Luthfi, “Pengaruh Financing to Debt Ratio Dan Net Profit Margin Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2022.” Hal.13] 

Memasuki tahun 2012, saat genap 20 tahun, Bank Muamalat Indonesia mengganti logonya untuk meningkatkan pengenalan sebagai Bank Syariah yang lebih modern dan profesional. Bank ini terus berusaha meraih berbagai pencapaian yang diakui baik di dalam maupun luar negeri. Saat ini, Bank ini beroperasi bersama beberapa anak perusahaan untuk menyediakan layanan terdepan, di antaranya Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang menawarkan pembiayaan syariah, DPLK Muamalat yang menyediakan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiunan Lembaga Keuangan, serta Baitulmaal Muamalat yang bertanggung jawab mengelola distribusi zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Sejak tahun 2015, Bank Muamalat telah mengimplementasikan strategi bisnis yang terfokus untuk melanjutkan langkah menuju visi sebagai ”The best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”.[footnoteRef:127] [127:  Muhammad Saleh, Asmawarna Sinaga, and Stai- Jam Mahmudiyah, “JEKSya Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah,” JEKSya Jurnal 2, no. 1 (2023): 285–97. Hal.597] 
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Deskripsi Data
	Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, yang merupakan data yang didapatkan dari sumber lain yang biasanya digunakan dalam penelitian. Variabel yang dianalisis dalam studi ini meliputi Risiko Pembiayaan (NPF), Risiko Likuiditas (FDR), Nisbah Bagi Hasil, dan Deposito Mudharabah. Data yang digunakan oleh PT Bank Muamalat Indonesia adalah Laporan Keuangan kuartalan untuk periode 2017-2024. Data tersebut diakses melalui situs web resmi www.bankmuamalat.co.id.















[bookmark: _Toc200572250][image: ]Tabel 4. 1 
Data Risiko Pembiayaan (NPF), Risiko Likuiditas (FDR), Nisbah Bagi Hasil dan Deposito Mudharabah Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2024

Sumber : Laporan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 2017-2024



	

1. Uji Deskriptif
Berdasarkan analisis statistik deskriptif, penelitian ini mencakup jumlah sampel, rata-rata dari sampel, nilai tertinggi, nilai terendah, serta deviasi standar.
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Uji Descriptif Statistics
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Sumber : Data Sekunder yang diuji menggunakan Eviews12


Berdasarkan tabel 4. 1, terdapat informasi mengenai jumlah data yang dibutuhkan, yaitu 32 sampel yang diambil dari laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia untuk periode 2017 hingga 2024. Berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing variabel.:
a. Variabel deposito mudharabah yang merupakan variabel dependen (Y) menunjukkan dari 32 data deposito mudharabah di peroleh nilai rata -rata (mean) sebesar  12.889.626, nilai Tengah (median) sebesar  19.830.656. Untuk nilai maksimumnya sebesar  23.623.285 dan nilai minimumnya sebesar 812.037.
b. Variabel NPF yang merupakan variabel independen (X1) menunjukkan dari 32 data NPF diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 2,56% nilai tengah (median) sebesar 2,74%. Untuk nilai maksimumnya sebesar 4,98% yakni pada tahun 2020 dan nilai minimumnya sebesar 0,08% pada tahun 2021.
c. Variabel FDR yang merupakan variabel independen (X2) menunjukkan dari 32 data FDR diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 62,43%, nilai tengah (median) sebesar 67,38%. Untuk nilai maksimumnya sebesar 90,93% yakni pada tahun 2017 dan nilai minimumnya sebesar 38,33% pada tahun 2021.
d. Variabel Nisbah Bagi Hasil yang merupakan variabel independen (X3) menunjukkan dari 32 data Nisbah Bagi Hasil diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 56,23%, nilai tengah (median) sebesar 52,53%. Untuk nilai maksimumnya sebesar 71,68% yakni pada tahun 2024 dan nilai minimumnya sebesar 47,67% pada tahun 2018.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual yang dianalisis mengikuti distribusi normal atau tidak. Residual dianggap mengikuti distribusi normal apabila nilai signifikansinya melebihi batas kesalahan yang telah ditentukan, yakni 5%. Persyaratan normalitas ini harus dipenuhi agar analisis pada tahap berikutnya dapat dilaksanakan. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Uji Normalitas



Sumber : Data Sekunder yang diuji menggunakan Eviews12


Dalam analisis statistik parametrik, setiap variabel perlu diuji terlebih dahulu untuk mengetahui apakah distribusinya normal. Suatu model regresi dianggap baik jika data mengikuti distribusi normal. Dari 32 sampel yang telah diuji menggunakan uji normalitas Jarque Bera, diperoleh nilai Jarque Bera yang lebih tinggi dari 5% (1,913893 > 0,05) dan nilai probabilitas yang juga lebih besar dari 5% (0,384064 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah terdapat hubungan multikolinearitas antara variabel bebas dan variabel terikat dalam data yang dianalisis. Untuk mendeteksi hal ini, kita dapat memeriksa nilai tolerance dan VIF (Faktor Inflasi Varians). Apabila nilai VIF lebih dari 10, maka itu menunjukkan adanya masalah multikolinearitas. Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
[bookmark: _Toc200572253]Tabel 4. 4 
Uji Multikolinearitas
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Sumber : Data Sekunder yang diuji menggunakan Eviews12




Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang dipaparkan pada tabel 4.4 ditemukan bahwa nilai centered VIF pada variabel NPF (X1) berada pada 1,812362 < 10 maka variabel NPF tidak memiliki multikolinearitas, begitu juga pada variabel FDR dan Nisbah Bagi Hasil yang memiliki nilai centered VIF (2,787164 < 10) dan (2,199462 < 10) maka variabel FDR (X2) dan Variabel Nisbah Bagi Hasil (X3) juga bebas dari multikolinearitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen dalam penelitian ini terbebas dari multikolinearitas tidak saling berpengaruh satu dengan lainnya.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas dengan uji heteroskedastisitas. Regresi yang baik yakni jika tidak mengalami heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey, yakni dengan melihat nilai probability Chi-Square. Jika nilai probability Chi-Square > alpha (α = 0,05) maka tidak terdapat heteroskedastisitas pada data. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Data Sekunder yang diuji menggunakan Eviews12


Dari tabel 4. 5 di atas, ditampilkan hasil uji heteroskedastisitas pada data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini. Terdapat nilai probabilitas Chi-Square pada uji Breusch sebesar (0,48 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data sekunder dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menilai apakah ada hubungan antara data penelitian tahun t dengan data tahun sebelumnya (t-1). Proses uji autokorelasi dapat dilakukan dengan memeriksa nilai Durbin-Watson yang ada dalam output regresi linier berganda. Selain itu, uji autokorelasi juga dapat dilakukan melalui uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test, di mana jika nilai probabilitas Chi-square lebih besar dari tingkat kesalahan yang ditentukan, yaitu 5%, maka model regresi dianggap tidak mengalami autokorelasi. Hasil dari uji autokorelasi bisa dilihat pada tabel di bawah ini :
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Uji Autokorelasi
[image: ]
















Sumber : Data Sekunder yang diuji menggunakan Eviews12



Diketahui bahwa jumlah sampel N adalah 32 dan ada 3 variabel independen K. Dengan menggunakan tabel referensi Durbin Watson pada α = 5%, diperoleh hasil dari uji Durbin-Watson yang menunjukkan nilai DW sebesar 1,973. Angka ini terletak antara nilai DU (1,6505) dan 4-DU (2,3495), serta di atas nilai DL (1,2437) dan di bawah nilai 4-DL (2,7563). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi yang digunakan, atau dengan kata lain, lolos dari uji autokorelasi.






3. Analisis Data
a. Uji Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan nisbah bagi hasil terhadap deposito mudharabah. Hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel berikut :
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Uji Regresi Linier Berganda
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Sumber : Data Sekunder yang diuji menggunakan Eviews12


Dilihat pada tabel 4.7, maka didapatlah model regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Deposito Mudharabah = α + β1 Risiko Pembiayaan + β2 Risiko Likuiditas + β3 Nisbah bagi Hasil + e
Maka, 
Deposito Mudharabah = 35342731 + 228493.2 *NPF - 441447.6*FDR + 80376.41*NISBAH_BAGI_HASIL + e
Model persamaan regresi linier berganda diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 35342731, nilai variabel risiko pembiayaan (NPF) sebesar 228493.2, nilai variabel risiko likuiditas (FDR) sebesar -441447.6, dan nilai variabel nisbah bagi hasil sebesar 80376.41. Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Nilai konstanta sebesar 35342731 artinya apabila nilai NPF, FDR dan Nisbah Bagi Hasil sama dengan nol maka Deposito Mudharabah Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2024 sebesar Rp 35,34 Miliar.
b. Nilai koefisien NPF sebesar 228493.2 yang bernilai positif, artinya variabel NPF berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah, sehingga apabila NPF meningkat 1% maka deposito mudharabah Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2024 meningkat sebesar Rp 22,84 Miliar. 
c. Nilai koefisien FDR sebesar -441447.6 yang bernilai negatif, artinya variabel FDR berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah, sehingga apabila FDR meningkat 1% maka deposito mudharabah Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2024 menurun sebesar Rp 44,14 Miliar. 
d. Nilai koefisien Nisbah Bagi Hasil sebesar 80376.41 yang bernilai positif, artinya variabel Nisbah Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah, sehingga apabila Nisbah Bagi Hasil meningkat 1% maka deposito mudharabah Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2024 meningkat sebesar Rp 80,37 Miliar. 

4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial diterapkan untuk memahami dampak setiap variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah. Tingkat kesalahan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 5%, dengan proses uji t – statistik sebagai berikut :
1) Apabila nilai probability < 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa secara individu variabel independen berpengaruh secara signifikan pada variabel dependen.
2) Apabila nilai probability > 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa secara individu variabel independen berpengaruh tidak signifikan pada variabel dependen.
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Uji t
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Sumber : Data Sekunder yang diuji menggunakan Eviews12


Jumlah pengamatan dalam penelitian ini adalah 32 (n=32) dengan total variabel sebanyak 4 (k=4), sehingga nilai derajat kebebasan (df) dapat dihitung dengan rumus n-k = 32 – 4 = 28. Nilai alpha ditetapkan sebesar 5%, yang menghasilkan nilai ttabel sebesar 1,70113. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang ditunjukkan pada tabel 4. 6, keputusan hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Variabel NPF
Nilai probability pada variabel NPF sebesar 0,8145 > 0,05 sedangkan nilai thitung sebesar 0,236910 sehingga thitung < ttabel (0,236910 < 1,70113) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF (risiko pembiayaan) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel deposito mudharabah.
b. Variabel FDR
Nilai probability pada variabel FDR sebesar 0,0004 < 0,05 sedangkan nilai thitung sebesar -4,043836 sehingga nilai thitung < ttabel (-4,043836 < 1,70113) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FDR (risiko likuiditas) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap variabel deposito mudharabah.
c. Variabel Nisbah Bagi Hasil
Nilai probability variabel Nisbah Bagi Hasil sebesar 0,7223 > 0,05 sedangkan nilai thitung sebesar 0,358952 sehingga nilai thitung < ttabel (0,358952 < 1,70113) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel nisbah bagi hasil berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap deposito mudharabah.



b. Uji Simultan (Uji f)
Uji simultan memiliki tujuan untuk mengenali pengaruh total dari variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, dalam kajian ini, uji simultan dilakukan untuk menilai efek dari variabel risiko pembiayaan (NPF), risiko likuiditas (FDR), serta nisbah bagi hasil terhadap deposito mudharabah. Dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%, hasil dari pengujian hipotesis simultan (f-statistik) bisa diperoleh melalui kriteria berikut ini :
1) Apabila nilai probability f- statistic < 0,05 maka variable independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Apabila nilai probability f- statistic > 0,05 maka variable independent secara simultan tidak berpengaruh terhadap variable dependen.
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Uji Simultan (Uji f)
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Sumber : Data Sekunder yang diuji menggunakan Eviews12


Dengan total 32 observasi dan 4 variabel dalam studi ini, diperoleh nilai derajat kebebasan (df) penyebut = n – k = 32 – 4 = 28, sementara nilai df pembilang = k – 1 = 4 – 1 = 3. Nilai alpha ditetapkan sebesar 0,05 sehingga Ftabel yang didapatkan adalah 2,95. Berdasarkan tabel 4. 8, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Nilai probabilitas (F-statistik) yang tercatat adalah 0,000003, yang jauh lebih kecil dibandingkan alpha 5% (0,000003 < 2,95). Hal ini menunjukkan bahwa variabel risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan Nisbah bagi hasil memiliki pengaruh yang signifikan secara bersamaan terhadap deposito mudharabah di PT. Bank Muamalat Indonesia pada periode 2017 – 2024.





c. Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol hingga satu; jika angka tersebut mendekati satu, berarti variabel-variabel independen dalam penelitian ini hampir sepenuhnya dapat memprediksi perubahan pada variabel dependen. Dalam kajian ini, karena melibatkan lebih dari dua variabel, nilai yang digunakan adalah adjusted R Square untuk koefisien determinasi.
Pada tabel 4. 8, diperoleh nilai Adjusted R-Squared atau koefisien determinasi sebesar 0,593169, yang setara dengan 59,31%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel risiko pembiayaan (X1), risiko likuiditas (X2), dan nisbah bagi hasil (X3) mampu menjelaskan variabel deposito mudharabah (Y) sebesar 59,31%, dengan sisa 40,69% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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Hipotesis Sebelumnya :
H1	: NPF berpengaruh negatif terhadap deposito mudharabah.
H2	: FDR berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah.
H3	: Nisbah Bagi Hasil berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah.
Setelah melakukan penelitian sesuai dengan prosedur dan kaidah yang ada dapat menghasilkan penelitian sebagai berikut : 
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Hubungan Varibel Independen Terhadap Deposito Mudharabah

	Variabel
	Hubungan yang ditemukan

	Risiko Pembiayaan (NPF)
	Berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

	Risiko Likuiditas (FDR)
	Berpengaruh negatif signifikan

	Nisbah Bagi Hasil
	Berpengaruh positif tetapi tidak signifikan



Sesuai tabel 4.10, pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh rasio NPF, FDR dan Nisbah Bagi Hasil terhadap Deposito Mudharabah PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2024 dapat diterangkan :
[bookmark: _Toc201063337]4.3.1 Pengaruh Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) Terhadap Deposito Mudharabah
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diketahui bahwa variabel risiko pembiayaan (NPF) memiliki koefisien sebesar 228493.2. Nilai ini menunjukkan hubungan positif antara NPF dan deposito mudharabah, yang berarti secara statistik, peningkatan rasio NPF justru diikuti oleh peningkatan jumlah deposito mudharabah. Akan tetapi, hasil uji t dengan nilai probabilitas sebesar 0,8145 (> 0,05) menyatakan bahwa variabel NPF (risiko pembiayaan) Berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel deposito mudharabah.
Secara umum, temuan ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa kenaikan NPF mencerminkan tingginya risiko pembiayaan bermasalah di bank, yang seharusnya menurunkan kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan tersebut. Namun dalam konteks Bank Muamalat Indonesia, kemungkinan besar nasabah telah memiliki loyalitas dan kepercayaan tinggi terhadap pengelolaan dana oleh bank. Faktor ini bisa menjelaskan mengapa peningkatan NPF tidak serta-merta membuat nasabah menarik dana dari produk deposito mudharabah.
Secara empiris, fluktuasi NPF selama periode 2017–2024 relatif stabil dengan kisaran di bawah 5%, masih dalam batas aman menurut ketentuan OJK. Stabilitas tersebut mungkin dianggap tidak cukup signifikan oleh investor dalam mempengaruhi keputusan penempatan dana. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat kesimpulan bahwa risiko pembiayaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Wilda Nurhidayah (2021) [footnoteRef:128], yang juga menemukan bahwa risiko pembiayaan (NPF) menunjukkan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap deposito mudharabah. Namun, berbeda dengan Agung Yulianto (2016)[footnoteRef:129] yang menemukan pengaruh negatif signifikan. Perbedaan hasil ini bisa disebabkan oleh objek penelitian, metode pengukuran risiko, serta tingkat variasi fluktuasi NPF yang berbeda antar bank. [128:  Nurhidayah and Amaliyah, “Pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah, Bagi Hasil Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah.” Hal.556]  [129:  Mayasari, Yusuf, and Yulianto, “The Internal Factors of Indonesian Sharia Banking to Predict The Mudharabah Deposits.”] 
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Dari hasil regresi, nilai koefisien regresi untuk variabel risiko likuiditas (FDR) adalah sebesar -441447.6. Nilai koefisien negatif ini menunjukkan bahwa kenaikan rasio FDR sebesar 1% akan menyebabkan penurunan deposito mudharabah sebesar 441,44 juta rupiah. Hasil uji t juga menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0004 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap deposito mudharabah.
Secara teoritis, hasil ini sesuai dengan konsep likuiditas dalam perbankan syariah. FDR yang terlalu tinggi mengindikasikan bahwa dana pihak ketiga (DPK) telah digunakan terlalu besar untuk pembiayaan, sehingga kemampuan bank dalam mencairkan dana ketika nasabah ingin menariknya kembali menjadi lebih rendah. Hal ini akan menimbulkan kekhawatiran pada nasabah terhadap potensi gagal bayar atau keterlambatan dalam pengembalian dana mereka.
Data triwulanan Bank Muamalat Indonesia menunjukkan bahwa FDR mengalami fluktuasi yang signifikan selama periode 2017–2024. Pada tahun 2021 Q4, nilai FDR sempat menyentuh titik terendah di 38,33%, sedangkan puncaknya terjadi pada 2017 Q1 sebesar 90,93%. Ketika FDR menurun (artinya likuiditas bank membaik), nilai deposito mudharabah cenderung meningkat. Begitu pula sebaliknya.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Firda Izzati Febriani (2019)[footnoteRef:130] dan Shoona Kabila (2020)[footnoteRef:131] yang menunjukkan bahwa FDR memiliki pengaruh negatif terhadap deposito mudharabah. Penelitian ini juga memperkuat argumentasi bahwa nasabah saat ini semakin selektif dalam menilai kinerja likuiditas bank sebelum memutuskan untuk berinvestasi dalam produk deposito jangka panjang. [130:  Febriani, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014 – 2017.”]  [131:  Mahaaba, “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, FDR, Suku Bunga, Inflasi, Dan PDB Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Di Provinsi Banten.”] 


[bookmark: _Toc201063339]4.3.3 Pengaruh Variabel Nisbah Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah
Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel nisbah bagi hasil memiliki nilai koefisien sebesar 80376.41. Artinya, setiap kenaikan 1% dalam nisbah akan meningkatkan jumlah deposito mudharabah sebesar 80,37 juta rupiah. Namun, hasil uji t menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,7223 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan secara statistik.
Secara teoritis, nisbah bagi hasil merupakan faktor penting dalam mempengaruhi keputusan nasabah untuk berinvestasi pada deposito mudharabah. Dalam sistem mudharabah, nasabah (shahibul mal) menilai potensi return yang ditawarkan oleh bank sebagai bentuk kompensasi atas risiko yang ditanggung. Oleh karena itu, semakin tinggi nisbah, maka semakin besar pula potensi bagi hasil yang akan diperoleh.
Namun dalam konteks Bank Muamalat Indonesia periode 2017–2024, tingkat nisbah relatif stabil dan tidak mengalami lonjakan yang signifikan. Stabilitas ini kemungkinan besar membuat perbedaan nisbah antar tahun tidak cukup menarik untuk memicu perubahan besar dalam keputusan investasi nasabah. Faktor-faktor non-finansial seperti reputasi bank, kemudahan layanan, dan faktor keamanan dana tampaknya lebih dominan dibanding nisbah murni sebagai pertimbangan utama.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fauzan (2016)[footnoteRef:132] dan Anggi (2020)[footnoteRef:133] yang juga menemukan bahwa nisbah bagi hasil berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap deposito mudharabah. Namun hasil ini bertentangan dengan Rika Putri Nur Alinda (2016)[footnoteRef:134] dan Nafisah Wahyu Fauziyah (2022)[footnoteRef:135] yang menyatakan bahwa nisbah memiliki pengaruh positif signifikan. [132:  Farizi and Riduwan, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah.”]  [133:  Lubis, Zuhirsyan, and Asmalidar, “Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Periode 2017-2019.”]  [134:  Alinda and Riduwan, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah.”]  [135:  Wahyu Fauziah and Segaf, “Seberapa Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Deposito Mudharabah Di Indonesia.”] 
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PENUTUP

5.1 [bookmark: _Toc201063342]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Risiko Pembiayaan (NPF), Risiko Likuiditas (FDR), dan Nisbah Bagi Hasil terhadap Deposito Mudharabah di Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2024. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap deposito mudharabah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probability sebesar 0,8145 > 0,05 dan thitung sebesar 0,236910 < ttabel (1,70113), sehingga secara parsial NPF memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap deposito mudharabah.
2. Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap deposito mudharabah. Hal ini didasarkan pada nilai probability sebesar 0,0004 < 0,05 dan nilai thitung sebesar -4,043836 < ttabel (1,70113), sehingga secara parsial FDR memiliki pengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah.
3. Nisbah Bagi Hasil berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap deposito mudharabah. Diketahui dari nilai probability sebesar 0,7223 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 0,358952 < ttabel (1,70113), sehingga secara parsial nisbah bagi hasil memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap deposito mudharabah.
[bookmark: _Toc201063343]5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penenliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
a. Bagi Pihak Bank
1. Bank Muamalat Indonesia perlu lebih hati-hati dalam mengelola likuiditasnya, karena variabel FDR terbukti berpengaruh negatif secara signifikan terhadap deposito mudharabah. Pengelolaan dana yang tidak seimbang antara dana pihak ketiga dan pembiayaan dapat menurunkan kepercayaan nasabah.
2. Meskipun NPF dan Nisbah Bagi Hasil berpengaruh tetapi tidak signifikan, bank tetap disarankan untuk mempertahankan kinerja positifnya dalam menjaga rasio NPF yang rendah dan terus mengembangkan skema nisbah yang kompetitif dan transparan, agar dapat menarik minat lebih banyak nasabah di masa depan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Diharapkan untuk menambahkan variabel lain seperti inflasi, BI rate, dan tingkat kepercayaan konsumen dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi deposito mudharabah agar hasil penelitian lebih komprehensif.
2. Penelitian berikutnya disarankan memperluas objek studi ke bank syariah lainnya untuk memperoleh perbandingan dan generalisasi hasil yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi deposito mudharabah.



















[bookmark: _Toc201063344][bookmark: _Hlk202764303]DAFTAR PUSTAKA

Adil, Ahmad. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: Teori Dan Praktik, 2023.
Agustianti, Rifka, Pandriadi, and Lissinana Nussifera. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. Pertama. Makassar: CV. Tohar Media, 2022. https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kuantitatif_Dan_Kualit/giKkEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=penelitian kuantitatif&pg=PR2&printsec=frontcover.
Ahmad, Farhat Amaliyah. “Manajemen Risiko Terhadap Pembiayaan Murabahah Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah” 10, no. 2 (2018).
Ali, M.Makhrus, Tri Hariyati, Meli Yudestia Pratiwi, and Siti Afifah. “Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Penerapannya Dalam Penelitian.” Education Journal.2022 2, no. 2 (2022): 1–6.
Alinda, Rika Putri Nur, and Akmad Riduwan. “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah” 5 (2016): 1–15.
Anggraini, Tuti, Muhammad Lathief, and Ilhamy Nasution. “SEIKO : Journal of Management & Business Analisis Risiko Pembiayaan Bagi Hasil Dengan Menggunakan Metode Risk Adjusted Return On Capital ( RAROC ) Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ( BPRS ) Di Indonesia Periode 2016-2022” 6, no. 2 (2023): 327–39.
Antonio, Muhammad Syafi’i. Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktik. Ke-11. Gema Insani, 2007. https://books.google.co.id/books?id=r3yFiZMvgdAC&lpg=PA1&ots=Iu0fuPNQp0&dq=Antonio%2C M. S. (2011). Bank Syariah%3A Dari Teori ke Praktik&lr&hl= id&pg=PR4#v=onepage&q&f=false.
Arianti, Devi Wahyu, and Khodijah Ishak. “Pengaruh Sistem Bagi Hasil Deposito Terhadap Persepsi Nasabah.” JPS (Jurnal Perbankan Syariah) 1, no. 2 (2020): 170–79. https://doi.org/10.46367/jps.v1i2.237.
Arta, I Putu Sugih. Manajemen Risiko Tinjauan Teori Dan Praktis. Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021.
Asiva Noor Rachmayani. Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, 2015.
Asnawi, Said Kelana, and Chandra Wijaya. Riset Keuangan : Pengujian-Pengujian Empiris. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005. https://www.google.co.id/books/edition /Riset_Keuangan_Pengujian_pengujian_empir/0y2Z7CufKCEC?hl=id&gbpv=1&dq=uji simultan&pg=PP6&printsec=frontcover.
Autantika, Eka, and Dwi Asih Surjandari. “The Effect of Digital Banking Capital Ratio , Efficiency Ratio, and Liquidity Ratio on Banking Financial Intermediation.” International Research Journal of Economics and Management Studies 3, no. 2 (2024): 1–8. https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I2P101.
Cahyani, Wulandari Nur, Syaikhul Falah, and Ratna Yulia Wijayanti. “Analisis Pengaruh Roa,Roe,Bopo,Dan Suku Bunga Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah.” MALIA: Journal of Islamic Banking and Finance 1, no. 1 (2018): 105–28. https://doi.org/10.21043/malia.v1i1.3986.
Caroline, Amalia Indah Fitriana, Wiwi Warsiati. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 2021. https://books.google.co.id/books?id=WYZZEAAAQBAJ&newbks=0&lpg=PA58&dq=deposito mudharabah&hl=id&pg=PA58#v=onepage&q=deposito mudharabah&f=false.
Dewi, Eneng Trisnawati, and Wimpi Srihandoko. “Pengaruh Risiko Kredit Dan Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Bank.” Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 6, no. 3 (2018): 131–38. https://doi.org/10.37641/jimkes.v6i3.294.
Dini Monisa, Cut, and Wida Fadhlia. “Pengaruh Kinerja Bank, Solvabilitas, Likuiditas Dan Non Performing Financing Terhadap Risiko Likuiditas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA) 3, no. 1 (2018): 1.
Duli, Nikolaus. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Sleman: Deepublish Publisher, 2019. https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kuantitatif/h5RYEQAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=uji heteroskedastisitas adalah&pg=PR4&printsec=frontcover.
Fadhlillah, Afif Pasya, and Bambang Waluyo. “Pengaruh Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas, Dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas PT BTPN Syariah Pada Tahun 2014-2022,” 2022.
Fadli, Achmad Agus Yasin. “Pengaruh FDR Dan NPF Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri.” Jurnal Maksipreneur: Manajemen, Koperasi, Dan Entrepreneurship 8, no. 1 (2018): 98.
Fahlevi, Muhammad Ryan. “Pengaruh Inflasi, Kurs Dan Gross Domestic Product Terhadap Non Performing Financing (NPF) Perbankan Syariah Indonesia Periode 2016–2020.” Jurnal Masharif Al-Syariah:Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 7, no. 30 (2022): 482–509. http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Mas/article/view/13750.
Farizi, Fauzan Al, and Akhmad Riduwan. “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah.” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi 5, no. 4 (2016): 1–16.
Fauzan, M. “Sistem Pengendalian Intern Terhadap Fungsi Penerimaan Kas Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pematangsiantar.” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 3, no. 2 (2018). https://doi.org/10.30651/jms.v3i2.1658.
Febriani, Firda Izzati. “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014 – 2017.” Falah: Jurnal Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2019): 108. https://doi.org/10.22219/jes.v4i1.8752.
Firdaus. Metodologi Penelitian Kualitatif. Pertama. Riau: Dotplush Publisher, 2021. https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_Penelitian_Kuantitatif_Dileng/Lj8heaaaqbaj?hl=id&gbpv=1&dq=data dalam penelitian kuantitatif adalah&pg=PR4&printsec =frontcover.
Giovanni, Axel, Devi Wahyu Utami, Alifa Jauzaa, Clarisa Alfa Lionora, and Kata Kunci. “Performance Variability of State Owned Enterprises in Financial Sector and Financial Technology Companies during the Covid-19 Pandemic Variabilitas Kinerja BUMN Sektor Keuangan Dan Perusahaan Financial Technology Di Masa Pandemi Covid-19.” Berkala Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, Edisi Spesial, 2021, 70–89. https://doi.org/10.20473/baki.v6ix.26740.
Handayani, Luh Titi, and Asmuji. Statistik Deskriptif. Jember: Um Jember Press, 2023. https://www.google.co.id/books/edition/STATISTIK_DESKRIPTIF/laXKEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=statistik deskriptif&pg=PR2&printsec=frontcover.
Hidayat, Taufik, and Rusliator Maika. “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.” Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 6, no. 1 (2023): 346–57.
Hikmah, Ainul, and Nahariah Nahariah. “Analisis Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri KCP Sengkang.” Jurnal Ilmiah Al-Tsarwah 2, no. 2 (2019): 140–54. https://doi.org/10.30863/al-tsarwah.v2i2.294.
Idrus, Syarifa Mawaddah Al, and Teti Anggita Safitri. “Analisis Perbandingan Kinerja Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah.” Jurnal MANAJERIAL 20, no. 2 (2021): 299–310. https://doi.org/10.17509/manajerial.v20i2.29379.
Ismail, Ismail. Manajemen Perbankan. Kencana, 2018. https://www.google.co.id/books/edition/ Manajeman_Perbankan/cs91DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&pg=PP1&printsec=frontcover.
Isnalina, and Inayatillah. “Urgensi Penerapan Ta’Zir Pada Perbankan Syariah.” Proceeding of Dirundeng International Conference on Islamic Studies (DICIS 2021), no. 17 (2021): 293–304.
Jaya, I Made Laut Mertha. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020. https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Penelitian_Kuantitatif_ dan_Kualit/yz8KEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=penelitian kuantitatif&pg=PR2&printsec=frontcover.
Juniarty, Nila, Mustika Noor Mifrahi, and Achmad Tohirin. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Di Indonesia.” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam 3, no. 1 (2018): 36–42. https://doi.org/10.20885/jeki.vol3.iss1.art5.
Kadir, Abdul, and Fadali Rahman. “Implementasi Sistem Bagi Hasil Pada Produk Deposito Di Koppontren.” Jurnal Investasi Islam 3 (2022): 357–65. http://www.syariahbank.com.
Kumalasari, Novia Anindita, Zulpahmi Zulpahmi, and Yadi Nurhayadi. “Pengaruh Inflasi, Tingkat Bagi Hasil, Non Performing Financing, Dan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.” Jihbiz: Global Journal of Islamic Banking and Finance 4, no. 1 (2022): 56. https://doi.org/10.22373/jihbiz.v4i1.12431.
Kurnia, Putu Ayu Rizka Pramitha. “Analisis Risiko Investasi, Risiko Likuiditas Dan Return Pada Deposito Mudharabah PT. Bank Syariah Bukopin Di Indonesia.” UIN Sumatera Utara, 2022.
Laily Nur Fitriana, and Syaiful Syaiful. “Pengaruh Suku Bunga, Likuiditas, Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Yang Ada Di Indonesia.” Akuntansi 3, no. 3 (2024): 69–86. https://doi.org/10.55606/akuntansi.v3i3.2050.
Lubis, Anggi Adelia Firdaus, Muhammad Zuhirsyan, and Asmalidar. “Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Jumlah Dana Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Periode 2017-2019.” Jurnal Bilal (Bisnis Ekonomi Halal) 1, no. 1 (2020): 1–13.
Mahaaba, Shoona Kabila. “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, FDR, Suku Bunga, Inflasi, Dan PDB Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Di Provinsi Banten.” Islaminomics: Journal of Islamic Economics, Business and Finance 10, no. 2 (2020): 104–29. https://doi.org/ 10.47903/ji.v10i2.128.
Marito, Nepri, Nofinawati N, and Ali Hardana. “Pengaruh Zakat Perbankan Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja PT. Bank Muamalat Indonesia.” Journal of Islamic Social Finance Management 2, no. 2 (2021): 190–209. https://doi.org/10.24952/jisfim.v2i2.5014.
Mayasari, Triya, Yusuf, and Agung Yulianto. “The Internal Factors of Indonesian Sharia Banking to Predict The Mudharabah Deposits.” Rev. Integr. Bus. Econ. Res. 5, no. 1 (2018): 210. http://buscompress.com/journal-home.html.
Muhammad Farid, Wafiq Azizah. “‘Manajemen Risiko Dalam Perbankan Syariah.’” Jurnal Akuntasi Dan Keuangan Islam 47, no. 4 (2021): 124–34. https://doi.org/10.31857/ s013116462104007x.
Muhidin, Muhidin, and Tiar Lina Situngkir. “Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2015 - 2021.” Transformasi Manageria:   Journal of Islamic Education Management 3, no. 1 (2022): 15–27. https://doi.org/10.47467/manageria.v3i1.2093.
Muhri, Asriani, Abdul Hamid Habbe, and Yohanis Rura. “Analisis Perbandingan Stabilitas Bank Syariah Dan Bank Konvensional.” Owner 7, no. 1 (2022): 346–66. https://doi.org /10.33395/owner.v7i1.1360.
Nasri Katman, Muhammad, Syamsul Maarif, Muslimin Kara, Muhammad Nur, and Trisno Wardy Putra. “Analisis Sistem Bagi Hasil Paambi’ Menggunakan Konsep Mudharabah Peternakan Sapi.” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Ekonomi 19, no. 02 (2022): 161–71. https://doi.org/10.25134/equi.v19i02.5883.
Nihayah, Ana Zahrotun, and Sri Walyoto. “Identification of Non Performing Financing Alteration Measured by Microeconomic Variable Sharia Banking.” Journal of Finance and Islamic Banking 1, no. 1 (2018): 23–38. https://doi.org/10.22515/jfib.v1i1.1245.
Ningsih, Nur Wahyu, and Karnila Ali. “Risiko Dan Pengembalian Hasil Pada Investasi Deposito Mudharabah Bank Syariah.” Fidusia : Jurnal Keuangan Dan Perbankan 4, no. 1 (2021): 30–42. https://doi.org/10.24127/jf.v4i1.589.
Nini, Murniati, Rahmaita. “Pengaruh Jumlah Bagi Hasil Deposito, Likuiditas, Dan Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri.” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Dharma Andalas Vol. 22, no. 1 (2020): h. 98.
Novianti, Nana, Tenny Badina, and Aditia Erlangga. “Analisis Pengaruh Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Suku Bunga, Financing To Deposits Ratio (FDR) Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Studi Empiris Pada Bank Um.” Esensi 5, no. 1 (2016): 65–86. https://doi.org/10.15408/ess.v5i1.2333.
Nurhidayah, Wilda, and Amaliyah Amaliyah. “Pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah, Bagi Hasil Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah.” Scientific Journal Of Reflection : Economic, Accounting, Management and Business 4, no. 3 (2021): 550–58. https://doi.org/10.37481/sjr.v4i3.334.
Nursiah, Ayu, Bela Nopita Sari, Dian Raudatul Firdausi, Dina Yovita Ria, and Ahmad Hazas Syarif. “Analisis Nisbah Bagi Hasil Produk Deposito Mudharabah Dalam Lembaga Keuangan Syariah.” As-Syirkah: Islamic Economic & Financial Journal 1, no. 2 (2022): 133–47. https://doi.org/10.56672/syirkah.v1i2.24.
Nursiyono, Joko Ade, and Pray P.H Nadeak. Setetes Ilmu Regresi Linier. Malang: Media Nusa Creative, 2016. https://www.google.co.id/books/edition/Setetes_Ilmu_Regresi_Linier/b4ZO EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=uji parsial adalah&pg=PR4&printsec=frontcover.
Piuspitaningrum, Rani, Falahuddin, and Nurul Husna. “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Dan Likuiditas Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Indonesia (Periode 2015-2019)” 4, no. 1 (2021): 58–71.
Purwoto, Agus. Panduan Laboratorium Statistik Inferensial. Jakarta: Gramedia Widisarana Indonesia, 2007. https://www.google.co.id/books/edition/Panduan_Lab_Statistik_Inferensial /jW2fTDlu0z0C?hl=id&gbpv=1&dq=uji multikolinearitas&pg=PP1&printsec=frontcover.
Puspitasari, Vania Evanita, Fitri Yetty, and Siwi Nugraheni. “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Persepsi Imbal Hasil, Dan Motivasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Syariah.” Journal of Islamic Economics and Finance Studies 2, no. 2 (2021): 122. https://doi.org/10.47700/jiefes.v2i2.3292.
Putri, Aloysia Praskalin Jelita, and Ickhsanto Wahyudi. “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Modal Bank Dan Efisiensi Operasional Terhadap Profitibilitas Bank.” Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA) 7, no. 3 (2023): 79–94. https://doi.org/10.31955/mea.v7i3.3313.
Rahmawati, Apriliyana. “Dampak Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas Dan Permodalan Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah.” Jurnal Administrasi Kantor 8, no. 2 (2020): 185–98. https://ejournal-binainsani.ac.id/index.php/JAK/article/view/1455/1245.
Rahmawati, Azizah, Eka Rahma, Djahratun Syuhada, and Serlina. “Sistem Oprasional Syariah (Bagi Hasil/Profit Sharing).” Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2022): 25–38.
Rambe, Ihsan. “Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt Bank Muamalat Indonesia Tbk.” Jurnal Al-Iqtishad 16, no. 1 (2020): 18. https://doi.org/10.24014/jiq.v16i1.9044.
Ria, Desma, Muhammad Iqbal Fasa, Suharto Suharto, and Adib Fachri. “Penerapan Green Banking Di Lingkungan Bank Muamalat Indonesia.” Jihbiz: Global Journal of Islamic Banking and Finance 5, no. 1 (2023): 1. https://doi.org/10.22373/jihbiz.v5i1.17195.
Rohadi, Sigit Catur, Susi Sarumpaet, and Usep Syaipudin. “Determinan Non-Performing Loan (NPL) Perbankan Kawasan ASEAN.” Owner 8, no. 2 (2024): 1917–29. https://doi.org /10.33395/owner.v8i2.2331.
Rohmaniyah, Rosy Tasliyatul, and Cecep Cecep. “Pandangan Islam Terhadap Manajemen Risiko Melalui Teladan Kisah Nabi Yusuf As.” Basha’Ir: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 1 (2023): 17–22. https://doi.org/10.47498/bashair.v3i1.989.
Sabtatianto, Reandy, and Muhamad Yusuf. “Pengaruh BOPO, CAR, FDR Dan ROA Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.” ULTIMA Accounting 10, no. 2 (2019): 169–86. https://doi.org/10.31937/akuntansi.v10i2.978.
Safitri, Risa Bela Eka, and Dedi Suselo. “Pengaruh Risiko Pembiayaan, Kecukupan Modal Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2017-2021.” Jurnal Mirai Management 8, no. 1 (2023): 78–87.
Saleh, Muhammad, Asmawarna Sinaga, and Stai- Jam Mahmudiyah. “JEKSya Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah.” JEKSya Jurnal 2, no. 1 (2023): 285–97.
Sante, Zevanya Vaneca, Sri Murni, and Joy Elly Tulung. “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Likuiditas Dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di LQ45, Buku III Dan Buku IV Periode 2017-2019.” Emba 9, no. 3 (2021): 1451–62.
Saputra, Maulana Islam, and Wahidahwati. “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Likuiditas Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah.” Ilmu Dan Riset Akuntansi 7, no. 7 (2018): 21.
Sholikha, Akhris Fuadatis. “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, Dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia.” El-Jizya : Jurnal Ekonomi Islam 6, no. 1 (2018): 1–22. https://doi.org/10.24090/ej.v6i1.2045.
Sifki, Nurhidayatus, and Ibram Pinondang Dalimunthe. “Pengaruh Bagi Hasil, Biaya Promosi, Efisiensi Operasional Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah.” JAS (Jurnal Akuntansi Syariah) 6, no. 1 (2022): 28–44. https://doi.org/10.46367/jas.v6i1.505.
Somantri, Yeni Fitriani, and Wawan Sukmana. “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Financing to Deposit Ratio (FDR) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.” Berkala Akuntansi Dan Keuangan Indonesia 4, no. 2 (2020): 61. https://doi.org/10.20473 /baki.v4i2.18404.
Sormin, Samsu Karim, Muhammad Vikri Ardiasnsyah, and Muhammad bin Darda. “Kurangnya Nasabah Di Bank Syariah Dibandingkan Bank Konvensional.” Karimah Tauhid 2, no. 4 (2023): 1080–86.
Sudariana, and Yoedani. “Analisis Statistik Regresi Linier Berganda.” Seniman Transaction 2, no. 2 (2022): 1–11.
Suharsimi, Arikunto. “Prosedur Penelitian” 2, no. 3 (2010): 211–13.
Suriani, Suriani, and Rayyan Firdaus. “Pengaruh Akuntansi Deposito Mudharabah Dalam Unit Syariah Bank Konvensional Pada Laporan Keuangan Bank Tersebut.” Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 1, no. 6 (2025): 9612–23.
Sutra Lena, Shery, and Muhammad Syarofi. “Penetapan Margin Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Pembiayaan Mudharabah Di Bank Syariah Indonesia.” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam (JEBI) 2, no. 2 (2022): 153–62. https://doi.org/10.56013/jebi.v2i2.1529.
Syaipudin, Latif, and Ahmad Luthfi. “Pengaruh Financing to Debt Ratio Dan Net Profit Margin Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2022” 1, no. 1 (2024): 10–21.
Syarvina, Wahyu. “Penerapan Akad Mudharabah Muqayyadah Pada Bank Syariah Di Indonesia.” Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 21. https://doi.org/10.30821 /se.v7i1.9806.
Syi’aruddin.dkk, Muhammad Anwar. “Dinamika Pengalaman Keagamaan Umat Islam Melayu Di Asia Tenggara.” Dinamika Pengalaman Keagamaan Umat Islam Melayu Di Asia Tenggara, no. April (2023): 1–584.
Tahun, Syariah, and Inna Cikita Mahdatika. “Pengaruh Manajemen Gap, Modal, Likuiditas, Risiko Pemboayaan, Tingkat Efisiensi Dan Ukuran Bank (Size) Terhadap Net Interest Margin Pada Bank Syariah Mandiri Bank BRI Syariah Dan Bank BNI” 7 (2022): 315–32.
Tolitoli, Di Kabupaten, Moh Nasir, Hasan Dg, and Cytra Dewi Peuru. “Pengaruh Jumlah Penduduk Dan Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Ekonomi Pembangunan , Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mujahidin CitraDewiPeuru@gmail.Com The Effect of Population and Unemployment on Poverty Levels in Tolitoli District Menurut Sukirno ( 2” 4, no. 1 (2022): 19–26.
Utama, Andrew Shandy. “Digitalisasi Produk Bank Konvensional Dan Bank Syariah Di Indonesia.” Jurnal Justisia : Jurnal Ilmu Hukum, Perundang-Undangan Dan Pranata Sosial 6, no. 2 (2021): 113. https://doi.org/10.22373/justisia.v6i2.11532.
Wahyu Fauziah, Nafisah, and Segaf. “Seberapa Pengaruh Penetapan Nisbah Bagi Hasil, Inflasi, Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Deposito Mudharabah Di Indonesia.” Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance 5, no. 2 (2022): 435–47. https://doi.org/10.25299 /jtb.2022.vol5(2).9681.
Wahyuni, Sri Vita, and Afriyeni Afriyeni. “Aktivitas Penghimpunan Dana Deposito Pada Pt. Bank Pembangunan Daerah (Bpd) Sumatera Barat Cabang Lintau.” Management 2, no. 1 (2019): 25–26.
Waty, Ervina, Annisa Fitri Anggraeni, and Anita Apriani. Metodologi Penelitian Bisnis. Pertama. Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023. https://www.google.co.id/books/ edition/Metodologi_Penelitian_Bisnis_Teori_Pandu/MVzfEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=uji asumsi klasik&pg=PR1&printsec=frontcover.
Wibowo, Edhi Satriyo, and Muhammad Syaichu. “Analisis Pengaruh Suku Bunga, INFLASI, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah.” Diponegoro Journal Of Management 10, no. 6 (1955): 191.
Winanti, Wiwin. “Manajemen Risiko Likuiditas Pada Perbankan Syariah.” EKSISBANK: Ekonomi Syariah Dan Bisnis Perbankan 3, no. 1 (2019): 81–90. https://doi.org/10.37726/ee.v3i1.34.
Winarni, Endang Widi. Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Pertama. Jakarta: Bumi Aksara, 2018. https://www.google.co.id/books/edition/Teori_dan_Praktik_Penelitian_ Kuantitatif/Fx0mEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian populasi dan sampel&pg =PR4&printsec=frontcover.
Wulandari, Puput. “Ekosistem Perbankan Syariah Dalam Mendukung Indonesia Menjadi Trend Setter Industri Halal.” Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 6, no. November (2023): 388.
Yahya, Muchlis, and Edy Yusuf Agunggunanto. “Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) Dan Perbankan Syariah Dalam Ekonomi Syariah.” Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan 1, no. 1 (2012): 65. https://doi.org/10.14710/jdep.1.1.65-73.
Yulianah, and Euis Komariah. “Risiko Pembiayaan Murabahah, Mudharabah Dan Musyarakah BUS Terhadap Profitabilitas (ROA) Periode 2011-2015” 10, no. 1 (2017).
Zannah, Mitha Miftahul, Imam Abdul, Aziz Universitas, and Djuanda Bogor. “Analisis Mitigasi Risiko Pembiayaan Bermasalah Pada PT BPRS Amanah Ummah KC Cicurug,” 2025, 14–24. https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v11i.
Zulkifli, Aklilah, Juita Gusniati, Marshella Septi Zulefni, and Raesa Aldania Afendi. “Dengan Tutorial Uji Normalitas Dan Menggunakan Aplikasi SPSS Uji Homogenitas” 1, no. 2 (2025): 55–68.














[bookmark: _Toc201063345][bookmark: _Hlk201245427]LAMPIRAN
Data Risiko Pembiayaan (NPF), Risiko Likuiditas (FDR), Nisbah Bagi Hasil dan Deposito Mudharabah Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2024
[image: ]



























[image: ]Uji Deskriptif


Uji Normalitas
[image: ]








Uji Multikolinearitas
[image: ]






Uji Heteroskedastisitas
[image: ]




Uji Autokorelasi
[image: ]























Uji Regresi Linier Berganda
[image: ]











Uji t
[image: ]







Uji F
[image: ]







Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
[image: ]






















[bookmark: _Toc201063346][bookmark: _Hlk201245484]DAFTAR RIWAYAT HIDUP
[image: ]







A. IDENTITAS PENULIS

Nama				: Asna Suraya
Tempat, Tanggal lahir		: Kendal, 19 April 2003
Jenis Kelamin			: Perempuan
Kewarganegaraan		: Indonesia
Alamat				: Desa Cepiring RT 003 / RW 003, Kec. Cepiring, Kab. Kendal
No telepon			: 081391386629
Email				: asnasuraya01@gmail.com
Agama				: Islam
Institusi			: UIN Walisongo Semarang
Fakultas			: Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi			: Perbankan Syariah


B. RIWAYAT PENDIDIKAN

	1. SD
	:
	SD N 2 Cepiring
	Lulus Tahun
	2015

	2. MTs
	:
	MTs NU Assalam Kudus
	Lulus Tahun
	2018

	3. MA
	:
	MA NU Assalam Kudus
	Lulus Tahun
	2021

	4. Jenjang Kuliah
	:
	UIN Walisongo Semarang
	
	




image3.jpeg
KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

S5 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
“iﬂ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
WALSONG®  J) prof. Dr. Hamka Ngaliyan Telp/Fax (024) 7601291, 7624691, Semarang, Kode Pos 50185

PENGESAHAN
Nama : Asna Suraya
NIM : 2105036016
Jurusan : S1 Perbankan Syariah
Judul Skripsi : Pengaruh Analisis Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas Dan Nisbah
Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah Di Bank Muamalat Indonesia
Periode 2017-2024

Telah dimunaqasahkan oleh Dewan Penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, dan dinyatakan LULUS dengan predikat cumlaude/baik,
pada tanggal : 26 Juni 2025 dan dapat diterima sebagai syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Strata 1 tahun akademik 2024/2025.

Semarang, 30 Juni 2025

DEWAN PENGUJI

Ketua Sidang Sckretaris Sidang

uhlis, M.Si.

A Prof. Dr. HT
NIP. 197104292016012901 NIP. 196101171988031002
Penguji I Penguji IT

Al

Sokhikhatul Mawadah, M.E.I,
NIP. 198503272018012001

Elysa Najachah, MA.
NIP. 199107192019032017

Pembimbing 1T
Prof. Dr. I1. Muhlis, M.Si. Ana Zahrotun Nihavah, MA.

NIP. 196101171988031002 NIP. 198907082019032018




image4.jpeg
SURAT DEKLARASI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Asna Suraya
NIM 12105036016
Jurusan : S1 Perbankan Syariah

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan bahwa
skripsi ini tidak berisi materi yang telah pernah ditulis atau diterbitkan pihak manapun,
Dengan demikian juga skripsi ini tidak berisi satupun pemikiran orang lain, kecuali

informasi bagian tertentu yang merujuk pada sumbernya.

Semarang, 10 Juni 2025
Di kla!'gtqr

Asna Sul::ayé
NIM. 2105036016




image5.jpeg




image6.emf
Tahun Perbankan Syariah Nominal (Rp)

2021 98,592

2022 100,76

2023 115,984

2024 130,678

2021 23,041

2022 24,866

2023 23,294

2024 18,285

2021 6,759

2022 8,888

2023 9,781

2024 10,165

2021 8,168

2022 9,079

2023 9.030

2024 8,622

2021 5,095

2022 5,821

2023 6,776

2024 8,193

2021 7,983

2022

10,159

2023

6,999

2024 7,157

Bank Mega Syariah

Bank BTPN Syariah

Bank BCA Syariah

Bank Syariah Indonesia

Bank Muamalat Indonesia

Bank Panin Dubai
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Tahun

Nominal

(Rp)

Pertumbuhan

(%)

Target DPK

2017

30,185 16% 46,000

2018

27,834 -8% 43,036

2019

21,913 -21% 46,692

2020

22,776 4% 40,172

2021

24,689 8% 45,224

2022

25,143 2% 48,871

2023

24,822 -1% 55,656

2024

19,28 -22% 52,559
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Tahun

Periode

(Triwulan)

NPF

(%)

FDR

(%)

Nisbah Bagi Hasil

(%)

Deposito Mudharabah

(Rupiah)

2017 Q1 2,92 90,93 54,12 2.669.085                               

Q2 3,74 89 52,51 3.394.659                               

Q3 3,07 86,14 51,17 1.897.479                               

Q4 2,75 84,41 49,87 2.018.900                               

2018 Q1 3,45 88,41 49,07 1.253.584                               

Q2 0,88 84,37 47,67 1.325.964                               

Q3 2,5 79,03 49,24 1.325.614                               

Q4 2,58 73,18 50,59 1.237.437                               

2019 Q1 3,35 71,17 50,72 1.160.552                               

Q2 4,53 68,05 50,22 979.596                                  

Q3 4,64 68,51 49,82 1.227.064                               

Q4 4,3 73,51 50,08 1.161.185                               

2020 Q1 4,98 73,77 49,45 987.831                                  

Q2 4,97 74,81 51,21 812.037                                  

Q3 4,95 73,8 51,65 20.752.788                            

Q4 3,95 69,84 51,91 21.742.153                            

2021 Q1 4,18 66,72 52,53 22.679.452                            

Q2 3,97 64,42 52,53 23.349.177                            

Q3 3,97 63,26 54,55 23.233.433                            

Q4 0,08 38,33 53,48 23.614.677                            

2022 Q1 0,12 41,28 54,87 23.277.815                            

Q2 0,66 41,7 57,03 22.482.152                            

Q3 0,65 39,27 58,19 22.207.798                            

Q4 0,86 40,63 59,82 22.095.626                            

2023 Q1 0,75 42,47 62,17 22.834.653                            

Q2 0,65 42,78 63,43 20.448.931                            

Q3 0,43 45,04 67,04 23.623.285                            

Q4 0,66 47,14 71,11 22.091.563                            

2024 Q1 1,17 46,32 71,19 19.632.542                            

Q2 1,44 47,34 71,68 20.797.880                            

Q3 2,34 42,09 69,53 20.028.770                            

Q4 2,74 40,08 71,03 16.124.334                            
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2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Triwulan I 2,92 3,45 3,35 4,98 4,18 0,12 0,75 1,17

Triwulan II 3,74 0,88 4,53 4,97 3,97 0,66 0,65 1,44

Triwulan III 3,07 2,50 4,64 4,95 3,97 0,65 0,43 2,34

Triwulan IV 2,75 2,58 4,30 3,95 0,08 0,86 0,66 2,74

NPF (%)

Periode
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2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Triwulan I 90,93 88,41 71,17 73,77 66,72 41,28 42,47 46,32

Triwulan II 89,00 84,37 68,05 74,81 64,42 41,70 42,78 47,34

Triwulan III 86,14 79,03 68,51 73,80 63,26 39,27 45,04 42,09

Triwulan IV 84,41 73,18 73,51 69,84 38,33 40,63 47,14 40,08

FDR (%)

Periode
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2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Triwulan I

54,12 49,07 50,72 49,45 52,53 54,87 62,17 71,19

Triwulan II

52,51 47,67 50,22 51,21 52,53 57,03 63,43 71,68

Triwulan III

51,17 49,24 49,82 51,65 54,55 58,19 67,04 69,53

Triwulan IV

49,87 50,59 50,08 51,91 53,48 59,82 71,11 71,03

Periode

Nisbah Bagi Hasil (%)
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2017 Q1 1.102.861         1.466.956         95.302             3.966                 

2017 Q2 2.181.745         945.014            262.109          5.791                 

2017 Q3 983.777            573.398            334.303          6.001                 

2017 Q4 1.555.993         271.771            155.511          35.625              

2018 Q1 870.812            254.346            88.692             39.734              

2018 Q2 816.280            397.991            68.212             43.481              

2018 Q3 772.750            419.530            90.164             43.170              

2018 Q4 734.789            432.456            53.567             16.625              

2019 Q1 710.719            361.509            66.927             21.397              

2019 Q2 592.928            278.661            91.340             16.667              

2019 Q3 708.401            268.979            232.848          16.836              

2019 Q4 766.052            151.876            220.091          23.166              

2020 Q1 671.063            171.583            117.693          27.492              

2020 Q2 598.700            116.811            67.256             29.270              

2020 Q3 13.172.201      2.952.905         2.405.754       2.221.928         

2020 Q4 13.771.809      3.111.474         2.513.383       2.345.487         

2021 Q1 14.469.544      3.006.417         2.735.451       2.468.040         

2021 Q2 15.075.946      2.902.810         2.869.419       2.501.002         

2021 Q3 14.992.602      2.754.395         2.988.720       2.497.716         

2021 Q4 15.453.058      2.670.754         2.952.331       2.538.534         

2022 Q1 15.394.670      2.653.320         2.762.709       2.467.116         

2022 Q2 14.881.486      2.610.124         2.611.915       2.378.627         

2022 Q3 14.995.757      2.401.861         2.557.111       2.253.069         

2022 Q4 15.331.983      2.238.744         2.305.093       2.219.806         

2023 Q1 16.107.023      2.434.596         2.215.543       2.077.491         

2023 Q2 14.033.681      2.360.920         2.150.102       1.904.228         

2023 Q3 15.267.232      4.155.112         2.282.160       1.918.781         

2023 Q4 14.632.649      3.130.505         2.322.849       2.005.560         

2024 Q1 12.111.708      3.443.765         2.133.961       1.943.108         

2024 Q2 13.426.883      3.220.840         2.242.525       1.907.632         

2024 Q3 12.783.979      3.052.152         2.373.357       1.819.282         

2024 Q4 9.157.035         2.947.862         2.245.399       1.774.038         

1 bulan 3 bulan 6 bulan 12 bulan Periode
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Skema Deposito Mudharabah

3 Pelaksana (Mudharib)

Pelaksana menggunakan dana
untuk proyek produkif,
menghasilkan keuntungan untuk
dibagi.

2 Bank Syariah
Bank syariah bertindak sebagai
perantara, memastikan kepatuhan
syariah dan mengelola dana.

L

Pemilik Dana (Shahibul
Maal)
Pemilik dana memulai proses

dengan mempercayakan dana
mereka untuk dikelola.
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H 1   ( - )  

H 2   ( - )  

H 3   (+)  


image16.png
_— Periode NPF FDR Nisbah Bagi Hasil | Deposito Mudharabah
(Triwulan) (%) (%) (%) (Rupiah)
2017 a1 2,92 90,93 54,12 2.669.085
Q2 3,74 89 5251 3.394.659
a3 3,07 86,14 51,17 1.897.479
Q4 2,75 8441 49,87 2.018.900
2018 a1 3,45 8841 49,07 1.253.584
Q2 0,88 84,37 47,67 1.325.964
a3 25 79,03 49,04 1325614
Q4 2,58 73,18 50,59 1237437
2019 a1 3,35 71,17 50,72 1160552
Q2 4,53 68,05 50,22 979596
a3 4,64 68,51 49,82 1.227.064
Q4 43 7351 50,08 1.161.185
2020 a1 4,98 73,77 4945 987831
Q2 4,97 74,81 5121 812037
a3 4,95 7338 51,65 20.752.788
Q4 3,95 69,84 5191 21.742.153
2021 a1 4,18 66,72 5253 22.679.452
Q2 3,97 64,42 5253 23.349.177
a3 3,97 63,26 54,55 23.233433
Q4 0,08 3833 5348 23.614.677
2022 a1 0,12 41,8 54,87 23.277.815
Q2 0,66 41,7 57,03 22.482.152
a3 0,65 39,27 58,19 22.207.798
Q4 0,86 40,63 59,82 22.095.626
2023 a1 0,75 4247 62,17 22.834.653
Q2 0,65 42,78 6343 20.448.931
a3 0,43 45,04 67,04 23.623.285
Q4 0,66 47,14 71,11 22.091563
2024 a1 1,17 46,32 71,19 19.632.542
Q2 1,44 47,34 71,68 20.797.880
a3 2,34 42,09 69,53 20.028.770
Q4 2,74 40,08 71,03 16124334
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Date: 06/10/25   Time: 14:20

Sample: 2017Q1 2024Q4

NPF FDR NISBAH_BAGI_HASIL DEPOSITO_MUDHARABAH

 Mean  2.569688  337.7750  56.23375  12889626

 Median  2.745000  67.38500  52.53000  19830656

 Maximum  4.980000  8900.000  71.68000  23623285

 Minimum  0.080000  38.33000  47.67000  812037.0

 Std. Dev.  1.644075  1562.524  7.801081  10281653

 Skewness -0.073067  5.387096  0.981450 -0.208387

 Kurtosis  1.569683  30.02488  2.482761  1.104742

 Jarque-Bera  2.756215  1128.570  5.494022  5.020939

 Probability  0.252055  0.000000  0.064119  0.081230

 Sum  82.23000  10808.80  1799.480  4.12E+08

 Sum Sq. Dev.  83.79250  75685920  1886.563  3.28E+15

 Observations  32  32  32  32
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Series: Residuals

Sample 2017Q1 2024Q4

Observations 32

Mean        7.95e-09

Median   -274497.3

Maximum   12706411

Minimum  -9394200.

Std. Dev.    6232581.

Skewness    0.585859

Kurtosis    2.750004

Jarque-Bera  1.913893

Probability

 0.384064
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Variance Inflation Factors

Date: 06/10/25   Time: 15:35

Sample: 2017Q1 2024Q4

Included observations: 32

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  3.06E+14  227.4385 NA

NPF  9.30E+11  6.382721  1.812362

FDR  1.19E+10  37.34813  2.787164

NISBAH_BAGI_HASIL  5.01E+10  120.1743  2.199462
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Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.780086    Prob. F(3,27) 0.5154

Obs*R-squared 2.472643    Prob. Chi-Square(3) 0.4803

Scaled explained SS 17.79509    Prob. Chi-Square(3) 0.0005
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Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.298744    Prob. F(2,25) 0.7444

Obs*R-squared 0.723591    Prob. Chi-Square(2) 0.6964

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 06/10/25   Time: 15:38

Sample: 2017Q2 2024Q4

Included observations: 31

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -595666.1 11115583 -0.053588 0.9577

NPF 40235.68 598623.1 0.067214 0.9469

FDR -2292.440 72749.16 -0.031512 0.9751

NISBAH_BAGI_HASIL 11854.81 140392.2 0.084441 0.9334

RESID(-1) -0.112553 0.204233 -0.551101 0.5865

RESID(-2) -0.124367 0.205874 -0.604094 0.5512

R-squared 0.023342    Mean dependent var -3.30E-10

Adjusted R-squared -0.171990    S.D. dependent var 3669344.

S.E. of regression 3972377.    Akaike info criterion 33.39961

Sum squared resid 3.94E+14    Schwarz criterion 33.67716

Log likelihood -511.6940    Hannan-Quinn criter. 33.49009

F-statistic 0.119498    Durbin-Watson stat 1.973481

Prob(F-statistic) 0.986828
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Dependent Variable: DEPOSITO_MUDHARABAH

Method: Least Squares

Date: 06/10/25   Time: 15:45

Sample: 2017Q1 2024Q4

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 35342731 17483434 2.021498 0.0529

NPF 228493.2 964472.0 0.236910 0.8145

FDR -441447.6 109165.6 -4.043836 0.0004

NISBAH_BAGI_HASIL 80376.41 223919.7 0.358952 0.7223

R-squared 0.632540    Mean dependent var 12889626

Adjusted R-squared 0.593169    S.D. dependent var 10281653

S.E. of regression 6557975.    Akaike info criterion 34.34673

Sum squared resid 1.20E+15    Schwarz criterion 34.52995

Log likelihood -545.5477    Hannan-Quinn criter. 34.40746

F-statistic 16.06626    Durbin-Watson stat 0.481969

Prob(F-statistic) 0.000003


image23.emf
Dependent Variable: DEPOSITO_MUDHARABAH

Method: Least Squares

Date: 06/10/25   Time: 15:45

Sample: 2017Q1 2024Q4

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 35342731 17483434 2.021498 0.0529

NPF 228493.2 964472.0 0.236910 0.8145

FDR -441447.6 109165.6 -4.043836 0.0004

NISBAH_BAGI_HASIL 80376.41 223919.7 0.358952 0.7223
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R-squared 0.632540    Mean dependent var 12889626

Adjusted R-squared 0.593169    S.D. dependent var 10281653

S.E. of regression 6557975.    Akaike info criterion 34.34673

Sum squared resid 1.20E+15    Schwarz criterion 34.52995

Log likelihood -545.5477    Hannan-Quinn criter. 34.40746

F-statistic 16.06626    Durbin-Watson stat 0.481969

Prob(F-statistic) 0.000003


image25.png
Tahun Periode | NPF | FDR |Nisbah Bagi Hasil| Deposito Mudharabah
(Triwulan) | (%) | (%) (%) (Rupiah)
Q1 2,92 | 90,93 54,12 2.669.085
2017 Q2 3,74 | 89,00 52,51 3.394.659
Q3 3,07 | 86,14 51,17 1.897.479
Q4 2,75 | 84,41 49,87 2.018.900
Q1 3,45 | 83841 49,07 1.253.584
2018 Q2 0,88 | 84,37 47,67 1.325.964
Q3 2,50 | 79,03 49,24 1.325.614
Q4 2,58 | 73,18 50,59 1.237.437
Q1 3,35 | 71,17 50,72 1.160.552
2019 Q2 4,53 | 68,05 50,22 979.596
Q3 4,64 | 68,51 49,82 1.227.064
Q4 4,30 | 73,51 50,08 1.161.185
Q1 4,98 | 73,77 49,45 987.831
2020 Q2 4,97 | 74,81 51,21 812.037
Q3 4,95 | 73,80 51,65 20.752.788
Q4 3,95 | 69,84 51,91 21.742.153
Q1 4,18 | 66,72 52,53 22.679.452
2021 Q2 3,97 | 64,42 52,53 23.349.177
Q3 3,97 | 63,26 54,55 23.233.433
Q4 0,08 | 38,33 53,48 23.614.677
Q1 0,12 | 41,28 54,87 23.277.815
2022 Q2 0,66 | 41,70 57,03 22.482.152
Q3 0,65 | 39,27 58,19 22.207.798
Q4 0,86 | 40,63 59,82 22.095.626
Q1 0,75 | 42,47 62,17 22.834.653
2023 Q2 0,65 | 42,78 63,43 20.448.931
Q3 0,43 | 45,04 67,04 23.623.285
Q4 0,66 | 47,14 71,11 22.091.563
Q1 1,17 | 46,32 71,19 19.632.542
2024 Q2 1,44 | 47,34 71,68 20.797.880
Q3 2,34 | 42,09 69,53 20.028.770
Q4 2,74 | 40,08 71,03 16.124.33
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Series: Residuals

Sample 2017Q1 2024Q4

Observations 32

Mean        7.95e-09

Median   -274497.3

Maximum   12706411

Minimum  -9394200.

Std. Dev.    6232581.

Skewness    0.585859

Kurtosis    2.750004

Jarque-Bera  1.913893

Probability

 0.384064



image27.jpeg




image1.jpeg




image2.jpeg
KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
oG FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

21 Prof. Dr. Hamka (kampus I11) Ngaliyan Telp/Fax (024) 7601291, 7624691, Semarang, Kode Pos 50185

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Lamp :-
Hal  :Naskah Skripsi
A.n Sdri. Asna Suraya

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Walisongo Semarang

Assamualaikum Wr, Wb

Setelah kami meneliti dan mengadakan perbaikan sebagaimana mestinya, dengan
ini saya kirim naskah skripsi dari saudara :

Nama :  Asna Suraya

NIM 1 2105036016

Program Studi : 81 Perbankan Syariah

Judul 1 Pengaruh Analisis Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas

Dan Nisbah Bagi Hasil Pada Deposito Mudharabah Di
Bank Muamalat Indonesia Periode 2017-2024
Dengan ini, saya mohon kiranya skripsi saudara tersebut dapat segera
dimunagosahkan. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb

Semarang, 10 Juni 2025

PEMBIMBING

Pembimbing 1 Pembimbing 1T

Prof. Dr. H. Muhlis, M.Si. Ana Zahrotun Nihayah, S.E., M.A.
NIP. 196101171988031002 NIP. 198910092019032015




